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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk, mengetahui alasan masyarakat tertarik 
berbelanja di ritel modern dibandingkan dengan berbelanja di ritel tradisional di 
Desa Sruwen. Mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab ritel tradisional 
sulit bersaing dengan ritel modern berjaringan di Desa Sruwen. Mengetahui 
dampak keberadaan ritel modern berjaringan di Desa Sruwen terhadap eksistensi 
ritel tradisional di Desa Sruwen. Mengetahui dampak sosial ekonomi yang di 
timbulkan dari keberadaan ritel modern berjaringan terhadap ritel tradisional di 
Desa Sruwen.Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek Penelitian pemilik toko kelontong 
dan konsumennya di desa Sruwen. 
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik pemeriksaaan keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, display data, 
dan pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan a) Ritel modern 
berjaringan hadir dengan ruangan ber AC Kenyamanan yang ditawarkan oleh ritel 
modern berjaringan adalah hawa sejuk di dalam arena berbelanja ternyata cukup 
menjadi suatu daya tarik kepada masyarakat.b) Ritel modern berjaringan 
mempunyai rak pajangan yang bersih dan rapi Setiap rak pajangan di ritel modern 
berjaringan selalu terawat bersih. c). Tempat berbelanja yang bersih dan terhindar 
dari debu, Ritel modern berjaringan menawarkan tempat berbelanja yang bersih. 
d) Ritel modern berjaringan mempunyai pencahayaan yang terang, suasana 
berbelanja di ritel modern berjaringan selalu cerah baik siang maupun malam. e) 
Konsumen dapat mengambil dan memilih barangnya sendiri, salah satu perbedaan 
jelas antara toko kelontong dan ritel modern berjaringan adalah pada proses 
berbelanja. f) Konsumen mendapatkan kepastian harga di ritel modern 
berjaringan, toko kelontong dikelola dengan cara tradisional dan hal ini sering 
mengakibatkan penjual lupa dengan harga barang yang akan dijual dan 
menyebabkan harga jual barang terkadang berubah-ubah. g) Ritel modern 
berjaringan sering menawarkan promo khusus, ritel modern berjaringan dikelola 
secara profesional dan mereka memiliki tim marketing untuk menarik perhatian 
konsumen. h) Ritel modern berjaringan terletak pada wilayah strategis, hampir 
setiap lokasi di mana ritel modern berjaringan berada, lokasi tersebut merupakan 
lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh konsumen. i) Adanya kemudahan 
dan kenyamanan tempat parker, jika diperhatikan setiap ritel modern berjaringan 
menyediakan tempat parkir yang nyaman kepada konsumen.  Dampak Sosial 
Ekonomi  Kehadiran  ritel  Modern antar lain adalah: Penurunan omset penjualan 
,Turunnya jumlah pedagang di desa Sruwen, Persaingan pedagang, Sulitnya 
mendapat pasokan dari supplier. Dapat disimpulkan bahwa konsumen lebih 
memilih ritel modern berjaringan adalah karena alasan, menawarkan sangat 
banyak kenyamanan yang tidak didapatkan ketika berbelanja di toko kelontong 
tradisional alias warung. 
 
Kata kunci: dampak, ritel modern, toko kelontong. 
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ABSTRACT 
 
This study aims to find out the reason people are interested in shopping in modern 
retail compared to shopping at grocery stores in Sruwen Village. Knowing what 
factors are causing traditional retail is difficult to compete with modern retail 
networked in Sruwen Village. Know the impact of the existence of modern retail 
networked in Sruwen Village against the existence of traditional retail in Sruwen 
Village. Knowing the socio-economic impact of the existence of modern retail 
networked against the grocery store in Sruwen Village. 
This type of research is descriptive research using a qualitative approach. 
Subject of the owner of a grocery store and its customers in the village of Sruwen. 
Techniques of collecting data using interviews, observation, and documentation. 
The technique of examining the validity of data using triangulation technique. 
Data analysis techniques used are data reduction, data display, and conclusion. 
The results show a) Modern retail networking comes with air-conditioned room 
Convenience offered by modern retail network is cool air in the arena of shopping 
turned out to be quite an appeal to the community.b) Modern retail network has a 
clean and neat display shelf Every shelf Display in modern retail network always 
clean. C). A clean and dust-free shopping spot, the modern retail network offers a 
clean shopping spot. D) Modern networked retailers have bright lighting, the 
atmosphere of shopping in the modern retail network is always bright both day 
and night. E) Consumers can pick and choose their own goods, one of the obvious 
differences between the grocery store and the modern retail network is in the 
process of shopping. F) Consumers get price certainty in modern retail networks, 
grocery stores are managed in the traditional way and this often results in sellers 
forgetting the price of the goods to be sold and causing the selling price of the 
goods sometimes to change. G) Modern networked retailers often offer special 
promos, modern networked retailers managed professionally and they have a 
marketing team to attract the attention of consumers. H) Modern networked retail 
lies in strategic areas, almost every location where the modern retail network is 
located, the location is a strategic location and easy to reach by consumers. I) The 
ease and convenience of the parking space, if it is considered every modern 
retailer network provides convenient parking to the consumer. Socio-Economic 
Impact Modern retail presence among others are: Decrease in sales turnover, 
Decrease in the number of traders in the village Sruwen, Competition traders, 
Difficult to get supplies from suppliers. It can be concluded that consumers prefer 
modern networked retail is for reasons, offering a lot of comfort that is not 
obtained when shopping at a traditional grocery store aka stall. 
 
Keywords: impact, modern retail, grocery store 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan jaman dan modernitas seolah tidak terbendung lagi, banyak 
ditemui berbagai macam produk di ciptakan guna memudahkan kehidupan 
manusia saat ini.Kreatifitas dan inovasi bermunculan dengan tujuan utama untuk 
mendukung serta memudahkan kehidupan manusia di segala bidang dan sisi 
kehidupannya, sehingga dapat hidup lebih efisien dan praktis.Begitu pula dengan 
perkembangan bisnis ritel modern berjaringan di Indonesia.Dewasa ini iklim 
persaingan bisnis ritail di Indonesia semakin keras dan menantang, banyak 
bermunculan perusahaan-perusahaan ritail lokal yang baru, sementara di sisi yang 
lain beberapa perusahaan ritail asing mulai masuk ke pangsa ritel dalam negeri. 
Belum lagi sekarang ini dianggap sebagai wujud modernisasi munculah inovasi 
ritel modern berjaringan masa kini yang semakin gencar.Sudah menjadi hal jamak 
bila berbelanja di sebuah ritel modern dianggap sebagai wujud atau gambaran 
nyata dari modernisasi yang selama ini selalu di dengungkan.Namun pastilah 
semua menimbulkan suatu dampak dimana dampak ini bisa berupa dampak positif 
ataupun dampak negatif.Tentunya dengan semakin maraknya perkembangan ritel 
modern berjaringan berdampak pada pula warung-warung kecil atau kelontong di 
mana disini peneliti menyebutnya sebagai ritel tradisional, sebagai pihak yang 
merasakan dampak paling terasa. 
Permasalahan dampak ritel modern berjaringan cukup beralasan karena 
selama ini persaingan antara ritel modern berjaringan dan ritel tradisional paling 
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banyak menyita perhatian, karena selalu menempatkan ritel tradisional dalam 
posisi yang lemah.Bukti nyata adalah hasil data yang di catat oleh Federasi 
Organisasi Perdagangan Ritel Indonesia (FOPPI) di mana FOPPI mencatat, di 
seluruh Indonesia terjadi penyusutan jumlah ritel tradisional sekitar 8% per tahun. 
Namun pada saat bersamaan ritel modern berjaringan justru tumbuh sangat tinggi. 
Diketahui mulai tahun 2014-2017, laju pertumbuhan supermarket yang 
merupakan ritel modern berjaringan mencapai 60% per tahun, data dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) statistik sektor perdagangan Indonesia (Badan Pusat Statistik 
Jakarta, 2017: 95). Mencatat pertumbuhan bisnis ritel meningkat positif mencapai 
6,1%. Sementara keberadaan ritel trasdisional sendiri justru masih menyisakan 
banyak masalah. Berdasarkan survei yang di lakukan kementrian perdagangan di 
12 provinsi tercatat sekitar 3900 ritel tradisional dan 91% diantaranya sudah 
dibangun 31 tahun yang lalu.(Tri Joko Utomo. Jurnal Persaingan Bisnis Ritel: 
Modern vs Tradisional) 
Industri ritel modern (modern trade) untuk kategori fast moving consumer 
goods (FMCG) di Indonesia tumbuh rata-rata 10,8% pada 2016, dengan 
pertumbuhan tertinggi terjadi di segmen minimarket sebesar 11% dan 
super/hypermarket sebesar 10,6%. Penjualan toko modern per kapita di Indonesia 
diperkirakan mencapai US$ 60 dengan komposisi 56% di minimarket dan 44% di 
super/hypermarket. Market size (ukuran pasar) industri minimarket di Indonesia 
sekitar Rp 73 triliun dengan pertumbuhan rata-rata tahunan 13,5% periode 2012-
2015. 
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Pada 2015, pertumbuhan penjualan tertinggi di industri ritel modern 
dialami segmen personal care sebesar 12,7%, sementara penjualan terendah 
adalah produk farmasi sebesar 1,8%. 
Juga ditampilkan persaingan ketat di segmen minimarket, conveniece 
store, dan super/hypermarket. Alfamart yang diusung PT Sumber Alfaria Trijaya 
Tbk (AMRT) bersaing ketat dengan PT Indomarco (Indomaret) dan 7-Eleven 
besutan PT Modern Internasional Tbk (MDRN). Sementara di segmen 
super/hypermarket, Hero bersaing ketat dengan Hypermart yang diusung PT 
Matahari Putra Prima Tbk (MPPA). 
Berdasarkan data di atas kita bisa melihat bagaimana ritel modern 
berjaringan,terbukti memberi dampak yang nyata bagi eksistensi ritel ritel 
tradisional.Bukan saja karena strategi bisnis yang lebih aktif namun ada beberapa 
faktor yang mendukung semakin pesatnya perkembangan ritel modern berjaringan 
tersebut di antaranya karena ritel modern berjaringan menawarkan kepraktisan 
serta kecepatan berbelanja di mana hal ini memudahkan konsumen serta gerai-
gerai ritel modern berjaringan biasanya berada di lokasi yang strategis dan mudah 
di jangkau sehingga memudahkan konsumen untuk berbelanja.Selain itu 
konsumen banyak beralih ke ritel modern berjaringan, karena ritel modern 
berjaringan menyediakan kenyamanan dan keamanan dalam berbelanja, mudah 
memilih barang barang belanja serta kualitas barang yang lebih terjamin. Di sisi 
lain berbelanja di ritel modern berjaringan menawarkan kepastian dari segi harga 
sehingga konsumen tidak perlu repot untuk melakukan tawar menawar barang 
lagi. Tak cukup sampai di situ ritel modern berjaringan menawarkan varian 
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produk yang lebih beragam di banding dengan ritel tradisional.Selain hal itu 
permasalahan utama antara ritel modern (ritel modern berjaringan, supermarket 
dan hypermarket) dan ritel tradisional, adalah lokasi, dimana ritel modern 
berjaringan dengan kekuatan modalnya yang luar biasa berkembang begitu pesat 
yang lokasinya berdekatan dengan lokasi ritel tradisional yang sudah lebih 
dulu berada di lokasi tersebut. (Tambunan dkk, 2004)Peraturan Presiden (Perpres) 
No. 112 Tahun 2007 dimaksudkan untuk mengatur ritel tradisional dan ritel 
modern.Akan tetapi, banyak pihak menilai perpres itu tak punya gigi untuk 
melindungi para pedagang tradisional.(Swa 06/XXV/2009). Kelemahan perpres 
ini salah satunya, tidak mengatur jarak atau zonning  antararitel modern dan ritel 
tradisional. Perpres No. 112 Tahun 2007 memberikan mandat sangat besar kepada 
pemerintah daerah.Regulasi ini selanjutnya diperkuat dengan peraturan daerah, 
diantaranya mengenai Rencana Tata Ruang Wilayah Kota/kabupaten 
(RTRWK).Kenyataannya, banyak ritel modern berjaringan yang dituding 
melanggar aturan zonasi yaitu jarak minimum antara ritel modern dengan ritel 
tradisional. 
Sebenarnya pemerintah pusat melalui Kementerian Perdagangan telah 
mengeluarkan Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor 53/M-DAG/- 
PER/12/2008 tentang pedoman penataan dan pembinaan ritel tradisional, pusat 
perbelanjaan dan toko modern sebagai tindak lanjut terhadap Perpres 112/2007. 
Hanya saja tidak dijelaskannya mengenai sanksinya sehingga berdampak pada 
keleluasaan pemerintah kabupaten/ kota dalam melakukan pemberian izin 
usaha.Sehingga tidak terelakan lagi tiap kabupaten/kota akhirnya memiliki aturan 
5 
 
tersendiri, ada yang memberikan pembatasan dengan tegas, ada yang 
menghentikan keberadaan ritel retail modern sepertihalnya di Solo, Wonogiri dan 
sejumlah daerah lain dengan caramemperketat aturan sesuai dengan aturan yang 
tertuang di dalam peraturan daerah. 
Data sampai tahun 2012 menunjukkan di Jawa Tengah tercatat ada 1.140 
ritel tradisional dan 1.287 ritel modern.Jumlah ritel modern yang lebih banyak 
dari ritel tradisional tentu menghawatirkan keberadaan ritel tradisional dan 
kesejahteraan para pedagang.Merebaknya ritel retail modern di Jawa Tengah ini 
telah disikapi oleh sejumlah kabupaten/kota di Jawa Tengah. Sehingga tak sedikit, 
kabupaten/ kota yang sudah tegas mengeluarkan peraturan daerah guna 
mengendalikan usaha ritel retail modern tersebut. 
Untuk upaya-upaya pengendalian yang diperlukan adalah ketegasan 
bupati/wali kota selaku kepala daerah untuk memberlakuan aturan pembatasan 
pendirian ritel modern berjaringan dan toko modern sejenisnya.Hal ini berkaca 
pada aturan, toko modern (ritel modern berjaringan) harus memiliki izin pendirian 
yang disebut dengan, Izin Usaha Toko Modern (IUTM) yang diterbitkan bupati/- 
wali kota dan khusus untuk wilayah DKI Jakarta diterbitkan oleh gubernur (pasal 
12 Perpres 112/2007). 
Kemudian kewenangan untuk menerbitkan, Izin Usaha Toko Modern 
(IUTM)  ini dapat didelegasikan kepada kepala dinas/unit yang bertanggung 
jawab di bidang perdagangan atau pejabat yang bertanggung jawab dalam 
pelaksanaan pelayanan terpadu satu pintu setempat.Mengenai hal tersebut secara 
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lebih lengkap diatur dalam pasal 11 Permendag No. 53/M-DAG/PER/12/2008 
tentang pedoman penataan dan pembinaan ritel tradisional, pusat perbelanjaan dan 
toko modern.Sejumlah pemerintah kabupaten/kota di Jawa Tengah melalui kepala 
daerahnya masing-masing telah memberi aturan pengendalian berdiri ritel retail 
modern ini.Salah satu contonya diKabupaten Kendal misalnya telah memiliki 
Perda No 22 Tahun 2011 tentang, Penataan,  Pembinaan, Dan Perlindungan Pasar 
Tradisional, Pusat Perbelanjaan Dan Toko Modern Di Kabupaten Kendal, yang 
mengatur beberapa hal krusial di antaranya soal jarak dengan ritel tradisional 
mimimal 500 meter dan antarritel modern berjaringan minimal 250 meter. 
Di samping itu, ritel modern berjaringan harus menjual produk usaha 
mikro kecil dan menengah(UMKM) daerah setempat. Diatur pula mengenai 
sanksi jika tidak bersedia menjual produk UMKM Kabupaten Kendal, maka 
izinnya ditinjau kembali dan bisa dicabut sewaktu-waktu.Melalui Badan 
Penanaman Modal Daerah selaku dinas pemberi izin usaha melakukan 
pengawasan apakah peraturan daerah tetap dipatuhi atau dilanggar oleh para 
pelaku usaha retail modern tersebut. 
Contoh kongkrit adalah langkah tegas lain yang telah dilakukan 
pemerintah kota Surakarta, dalam Perda No 5 Tahun 2011 tentang, Penataan Dan 
Pembinaan Pusat Perbelanjaan Dan Toko Modern, bahwa pembinaan ritel 
tradisional telah diatur selain jarak adalah soal persetujuan masyarakat sekitar 
sebelum pusat perbelanjaan itu dibangun.Pemerintah kota Surkarta juga mengatur 
lokasi pendirian pusat perbelanjaan dan toko modern wajib mengacu pada kajian 
lingkungan hidup strategis, rencana tata ruang wilayah kota, dan rencana detail 
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tata ruang kota.Termasuk pengaturan zona serta memperhatikan kebutuhan, 
tingkat perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat sekitar dalam rangka 
pengembangan UMKM, koperasi dan ritel tradisional di wilayah bersangkutan. 
Sementara itu beberapa pemerintah kabupaten/kota lainnya di Jawa 
Tengah banyak yang belum mengantongi aturan pembatasan ataupun 
pengendalian bisnis retail modern.Dari yang sudah penulis utarakan di atas 
sebenarnya terdapat banyak hal positif dari persaingan kedua ritel tersebut bagi 
konsumen.Apa lagi di tinjau makin pesatnya pertumbuhan ritel modern 
berjaringan di Indonesia dalam hal ini ritel modern berjaringan menunjukkan 
tingkat investasi yang tinggi di Indonesia dan dari hal tersebut di harapkan adanya 
sebuah kesetabilan ekonomi. Dari segi konsumen persaingan ini berdampak pada 
semakin terjangkaunya harga barang dan meningkatnya mutu barang yang di 
jual.Hal ini sekali lagi sangat menguntungkan bagi konsumen terutama konsumen 
dari tingkat ekonomi menengah kebawah di mana meraka dapat membeli barang 
dengan kualitas lebih baik tetapi dengan harga yang lebih terjangkau. 
Persaingan ritel tradisional dan ritel modern berjaringan, berbeda dengan 
jenis persaingan yanglain, yaitu persaingan antar sesama ritel modern berjaringan, 
persaingan antar sesama ritel tradisional,dan persaingan antar suplier, telah sejak 
awal menempatkan ritel tradisional pada posisi yanglemah. Perbedaan 
karakteristik yang berbanding terbalik semakin memperlemah posisi ritel 
tradisional.Penguatan kemampuan bersaing ritel tradisional dengan demikian 
menuntut peran serta banyak pihak terutama pemerintah sebagai pemilik 
kekuasaan regulasi. 
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 Namun tetap saja penulis melihat harus ada campur tangan pemerintah 
untuk dapat melindungi eksistensi dari keberadaan ritel tradisional dalam hal ini 
ritel tradisional di mana ritel tradisional merupakan simbol dari ekonomi 
kerakyatan yang selama ini menjadi salah satu visi dan misi pemerintah untuk 
memajukan perekonomian masyarakat di Indonesia. Dampak semakin 
menjamurnya ritel modern berjaringanselain di buktikan dengan data yang telah 
penulis kemukakan di atas juga dapat di lihat langsung ke masyarakat di mana 
sekarang ini warung warung kelontong mulai sepi dan banyak yang gulung tikar, 
selain itu ritelritel tradisional pun mulai di tinggalkan konsumen dan penerus 
pelaku usaha di ritelritel tradisionalpun terancam akan punah karena tidak ada 
penerus. Hal ini sangat jelas terlihat di ritelritel tradisional penjualnya merupakan 
lansia. 
 Berdasarkan penelitian di atas peneliti ingin melakukan sebuah penelitian 
tentang dampak nyata dari makin pesatnya perkembangan ritel modern 
berjaringan khususnya ritel modern berjaringanseperti (alfamart & indomart) 
terhadap ritel tradisional (warung/ toko klontong).Penelitian ini meneliti tentang 
dampak keberadaan mini market terdahap warung-warung tradisional di 
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang Jawa Tengah.Dasar dari keinginan 
peneliti untuk melakukan riset tentang hal tersebut di landasi kesadaran penulis 
melihat fenomena nyata pada masa sekarang ini, di mana ritel modern 
berjaringanseperti (indomart& alfamart) sudah sangat mendominasi ritel ritel di 
Indonesia.Fakta terlihat jelas hampir di setiap jalan protocol menjamur ritel-ritel 
modern berjaringandengan jarak yang masih berdekatan, hanya sekitar 5 km 
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sudah ada lagi, kadang cuma beberapa meter saja kedua ritel berjaringan seperti 
Alfamart dan Indomart tersebut berdampingan atau bersebelahan seolah bersaing 
sendiri dan memonopoli kawasan tersebut. 
Tentunya denagan aadanya fenomena yang terjadi tersebut membawa 
dampak yang cukup besar di masyarakat khususnya dampak sosial ekonomi, 
dalam hal ini yang banyak mendapat dampak paling besar ialah pelaku usaha ritel 
tradisional.Kini banyak toko-ritel tradisional yang gulung tikar, dahulu seseorang 
untuk mendapatkan tambahan penghasilan bisa membuka warung kecil-kecilan di 
rumah, bahkan tidak perlu punya kios dengan membuka jendela rumah saja sudah 
bisa menjadi warung sederhana.Namun kini hal hal tersebut hilang, dan dalam 
penelitian ini penulis ingin membuktikan apakah hal hal di atas merupakan 
dampak dari keberadaan ritel modernberjaringan yang makin menjamur terutama 
yang terjadi di kawasan desa Sruwen Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan terlebih 
dahulu maka adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  
1. Alasan masyarakat lebih tertarik berbelanja di ritel modern? 
2. Faktor apa saja yang menjadi penyebab ritel tradisional tidak mampu 
bersaing dengan ritel modern berjaringan? 
3. Keberadaan ritel modern berjaringan di Desa Sruwen yang telah 
mengganggu  eksistensi ritel tradisional? 
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4. Apa dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan akibat dari keberadaan ritel 
modern berjaringan terhadap ritel tradisional di Desa Sruwen? 
C. Tujuan Penelitian 
 Merujuk pada rumusan masalah penelitian tersebut di atas maka adapun 
tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui apa saja alasan masyarakat tertarik berbelanja di ritel modern 
2. Mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab ritel tradisional sulit 
bersaing dengan ritel modern berjaringan di Desa Sruwen. 
3. Mengetahui dampak keberadaan ritel modern berjaringan di Desa Sruwen 
terhadap eksistensi ritel tradisional di Desa Sruwen. 
4. Mengetahui dampak sosial ekonomi yang di timbulkan dari keberadaan 
ritel modern berjaringan terhadap warung kelontong di Desa Sruwen. 
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
 Penulis berharap kiranya hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 
semaksimal mungkin, antara lain: 
a. Manfaat Praktis 
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan suatu sumbangan dan informasi 
terhadap masyarakat dan pelaku usaha kecil tentang dampak ritel 
modern berjaringan terhadap ritel tradisional 
2. Untuk memberikan data kepada pemerintah atau pihak yang terkait 
yang membutuhkan sebagai pertimbangan dalam menentukan 
kebijakan dalam membuat peraturan baik perda maupun perundangan 
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untuk melindungi pedagang kecil dari gerusan ritel modern berjaringan 
yang kian menjamur. 
b. Dapat membantu peneliti selanjutnya untuk melakukan 
penelitian Bagaimana Dampakkeberadaan ritel modern berjaringan 
terhadap ritel tradisional. agar riset-riset selanjutnya dapat lebih baik lagi. 
 
c. Manfaat Teoritis 
1. Sebagai bahan kajian dalam memahami dampak makin maraknya 
keberadaan ritel modern berjaringan terhadap ritel tradisional. 
2. Untuk menambah literature bacaan sosiologi, terutama sosiologi 
ekonomi. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang masih berkaitan dengan dampak social ekonomi 
akibat makin berkembangnya ritel modern berjaringan terhadap ritel tradisional 
adalah penelitian yang di lakukan oleh Safitri (2010 : 15).Penelitian tersebut 
berjudul “Dampak Ritel Modern Terhadap Kesejahteraan Pedagang Ritel Ciputat, 
Tangerang Selatan”. Dalam penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa 
keberadaan ritel modern merupakan salah satu dampak turunnya jumlah 
pendapatan  dan kondisi kesejahteraan pedagang di ritel ciputat. Antara tahun 
2008 sampai tahun 2010, ketiga pedagang yang menjadi objek dari penelitian 
dampak ini mengalami penurunan omzet sampai dengan 70%.Di mana ketiga 
pedagang tersebut hanya medapatkan omzet 300 ribu rupiah per harinya, 
berkurang 70% dari sebelumnya. Di mana sebelumnya bias memperoleh satu 
sampai 2 juta rupiah perharinya.  
Analisis dampak kualitatif mengungkapkan hasil untuk berbagai indicator 
kinerja ritel tradisional, seperti keuntungan , omzet , dan persaingan. Di antara 
ketiga indicator kinerja tersebut di atas, ritel modern secara signifikan berdampak 
pada pendapatan dan persaingan dengan pedagang ritel ciputat.Hasilnya 
menunjukkan bahwa pelanggan cenderung pergi ke ritel modern bila keberadaan 
ritel dekat dengan ritel modern, dan demikian sebaliknya.Faktor yang menjadi 
penyebab mengapa ritel tradisional sampai terkena dampak dari keberadaan ritel 
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modern yang pertama adalah jarak antara ritel tradisional dan ritel modern, di 
mana ritel tradisional yang berada relatif dekat dengan ritel modern terkena 
dampak paling banyak.aktor yang kedua adalah karakteristik konsumen di mana 
konsumen dari ritel tradisional yang pelanggannya  berasal dari kalangan atas 
merasakan dampak paling besar akibat kehadiran ritel modern. 
Dapat di simpulkan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
sudah di lakukan oleh Ahmad Reza Safitri di atas adalah bahwa factor utama 
yang mengakibatkan dampak keberadaan ritel modern ini terhadap ritel 
tradisional adalah jarak antara ritel modern dan ritel tradisional yang terlalu 
berdekata.Selain itu factor yang mempengaruhi adalah dari konsumen sendiri di 
mana banyak konsumen terutama dari kalangan atas yang lebih memilih untuk 
berbelanja di ritel modern di bandingkan dengan berbelanja di ritel 
tradisional.Selanjutnya yang membedakan penelitian ini dengan penelitian di atas 
adalah peneliti Ahmad Reza Safitri lebih menitik beratkan kajian penelitiannya 
dampak ritel modern terhadap kesejahteraan pedagang ritel tradisional di Ciputat 
Tangerang Selatan, sedangkan dalam penelitian ini mengkaji dampak social 
ekonomi yang di timbulkan akibat keberadaan ritel modern terhadap warung 
kelontong atau ritel tradisional di Desa Sruwen.Yang membedakan lagi antara 
penelitian ini dengan penelitian dari Ahmad Reza Safitri ialah pada penelitian ini 
peneliti juga mengkaji factor factor mengapa ritel tradisional sulit untuk bersaing 
dengan ritel modern. 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan dampak keberadaan ritel 
modern terhadap ritel tradisional selanjutnya yaitu penelitian yang di lakukan 
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oleh Nashirudin (2012 : 9).penelitian tersebut berjudul “Dampak Keberadaan 
Indomaret Terhadap Pendapatan Pedagang Kelontong di Ritel Cuplik Kecamatan 
Sukoharjo. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberadaan 
Indomart yang merupakan ritel modern menyebabkan dampak menurunnya 
pendapatan pedagang kelontong ritel Cuplik setelah adanya indomart di kawasan 
ritel Cuplik. Penurunan jumlah pendapatan pedagang kelontong terbukti dari 
menurunnya komoditas seperti susu, minyak goring, snack makanan ringan anak-
anak, roti, mie instan, jenis-jenis minuman, rokok, detergen, telor, shampoo, dan 
kebutuhan pokok yang lain. 
Dalam penelitian Much.Nashirudin ini menemukan fakta bahwa 
keberadaan Indomart dengan jarak berdekatan dengan ritel Cuplik Kecamatan 
Sukoharjo melanggar peraturan pemerintah, karena peraturan tersebut bertujuan 
sebagai pelindung untuk pedagang kecil. 
Setelah melakukan ulasan dari penelitian yang di lakukan oleh 
Much.Nashirudin di atas dapat di simpulkan bahwa penelitian ini dengan 
penelitian di atas mempunya persamaan di mana penelitan di atas juga mengkaji 
tentang dampak keberadaan indomart dalam penelitian ini di sebut ritel modern 
terhadap warung kelontong.Adapun hal yang membedakan adalah penelitiandi 
atas menggunakan kajian dalam sudut pandang dengan islami dan terfokus hanya 
pada dampak umum yang di timbulkan. 
Selain kedua penelitian di atas penulis turut menyertakan satu lagi 
penelitian yang relevan dengan tema yang akan peneliti lakukan. Penelitian 
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tersebut berjudul “Dampak Mini Market Terhadap Ritel Tradisional” penelitian 
itu di lakukan oleh Fadhilah (2011 : 2), dan di lakukan di Ngaliyan.Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan keberadan Ritel modern berjaringan di sekitar 
ritel Ngaliyan memberikan dampak negatife.Terutama pada pedagang di ritel 
Tradisional yang barang daganganya juga di jual di ritel modern tersebut seperti 
kebutuhan pokok sehari-hari, makanan ringan, dan roti.Hal ini juga berkaitan 
dengan ruang gerak ritel Tradisional Ngaliyan yang terbatas dengan adanya 
beberapa ritel modern yang berdiri di sekitarnya. Selain itu factor yang 
mempengaruhi ritel Ngaliyan tidak dapat bersaing dengan ritel modern 
berjaringan di sekitarnya karena ritel Ngaliyan tidak mampu bersaing dalam hal 
harga  dengan ritel modern berjaringan di sekitarnya karena distribusi produk 
yang sangat panjang di bandingkan denganritel modern berjaringan sehingga 
dalam membuat harga sedikit lebih mahal di banding dengan harga ritel modern 
berjaringan. 
Selain itu dalam penelitian yang di lakukan oleh Ani Nur Fadhilah di 
kemukakan bahwa agar dapat bersaing dengan ritel modern berjaringan, pedagang 
ritel Tradisional harus memberikan pelayanan yang lebih baik pada saat terjadi 
tranksaksi maupun sesudahny, menyediakan barang dagangan yang berkualitas 
untuk bisa mengimbangi keberadaan ritel modern berjaringan, terahir memberikan 
kepuasan kepada konsumen dengan meningkatkan secara tehknik, social, dan 
perilaku. Di samping itu sarana dan prasarana harus di perbaiki dan meningkatkan 
keamanan agar konsumen merasa nyaman ketika berbelanja. 
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 Dalam penelitian yang di lakukan oleh Ani Nur Fadhilah tersebut di 
jelaskan bahwa keberadaan ritel modern berjaringan dapat mematikan pedagang 
ritel tradisional dengan kata lain perekonomian para pedagang tradisional yang 
mayoritas pedagang kecil dapat terhambat. Karena kurangnya keinginan 
masyarakat untuk berbelanja di ritel tradisional. Meskipun penelitian di atas lebih 
banyak mengungkap sisi negative dari ritel/ritel tradisional dan factor 
penyebabmnya tidak bisa bersaing dengan ritel tradisional namun penelitian di 
atas juga memberikan sedikit kajian tentang sisi positif dari ritel tradisional yang 
sudah seharusnya ikut kita perhatikan salah satunya adalah harga barang yang 
jauh lebih murah dan bisa di tawar.  
 Kesimpulan yang di tarik dari penelitian yang di lakukan oleh Ani Nur 
Fadhilah tersebut adalah ritel modern berjaringan tidak berpengaruh banyak 
terhadap keberadaan ritel tradisional yang ada di sekitarnya.Karena segemen ritel 
yang di layani oleh kedua ritel tersebut berbeda. Seleama kedua ritel 
berkonsentrasi kepada pangsa ritelnya masing masing keberadaan ritel modern 
berjaringan tidak sampai akan membunuh eksistensi ritel tradisional. Selain itu di 
karenakan ritel tradisional masih memiliki keunggalan yang membuatnya masih 
dapat terus bertahan. 
 Sehingga dapat di simpulkan bahwa persamaan penelitian ini dengan 
penelitian di atas adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh dampak ritel 
modern berjaringan terhadap ritel tradisional. Selanjutnya yang membedakan 
penelitian ini dengan penelitian di atas adalah penelitian dari Ani Nur Fadhilah 
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memfokuskan kajian penelitiannya pada dampak secara umum apa saja yang di 
timbulkan dari keberadaan ritel modern terhadap ritel tradisional. 
B. Landasan Teori 
1. Teori Sosiologi dan Sosial 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak social ekonomi 
yang di timbulkan dari keberadaan ritel modern terhadap eksistensi pedagang 
ritel tradisional di Desa Sruwen Kecamatan Tengaran Kabupaten 
Semarang.Dalam melakukan penelitian Ilmu Sosiologi tentu peneliti tidak 
lepas dari sebuah teori teori sosiologi.Teori-teori sosiologi tersebut di 
gunakan sebagai alat untuk analisis dalam menghadapi sebuah kasus yang di 
teliti dalam lapangan, khususnya dalam kehidupan masyarakat. Peneliti dalam 
melakukan penelitian ini menggunakan teoriPostmodern kapitalisme akhir, 
Disorganisasi, dan Masyarakat konsumen. Jhon (2012: 319) 
 Bagi para teoritikus, perkembangan dalam corak produksi kapitalis 
telah mendorong perubahan kebudayaan yang di deskripsikan sebagau post-
modern. Adorno, Horkheimer, dan para kolega mereka di di institute Riset 
Sosial selama 1930-1940-an memunculkan ide bahwa perkembangan dari 
kapitalisme monopolistic dan terorganisir memiliki kaitan dengan 
pertumbuhan system komunikasi massa dan standarisasi terhadap produk-
produk kebudayaan. Rasionalisasi yang terus menerus telah menghasilkan 
sebuah transisi dari bentuk-bentuk liberal dan ritel-bebas dari kapitalisme 
menuju bentuk-bentuk yang terorganisasi dan monopolistic dari kapitalisme 
keungan yang pada gilirannya akan berperan besar terhadap pertumbuhan 
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komodifikasi dan aturan birokratis dalam kehidupan social. Kesadaran social 
megambil sebuah bentuk yang semakin teknokratis yang mereifikasi 
hubungan manusia dan masalah-masalah kebudayaan, melihat mereka 
sebagai ekspresi dari hukum objektif dan impersonal. Kemungkinan 
munculnya kritik social massa pupus oleh adanya pertumbuhan dari 
“pemikiran satu dimensi” ini (Adorno dan Horkheimer 1944; Marcuse 1964). 
 
2. Teori Ekonomi dan Kebudayaan 
 Sementar aitu dari segi keekonomian, sejajar dengan 
perkembangan kapitalisme terorganisasi dan kebudayaan massa, Adorno 
menelusuri perkembangan dari bentuk-bentuk ekspresi kesenian yang lebih 
otonom. Modernism estetis ini mempertahankan dan mempromosikan 
kemungkinan munculnya penentangan yang progresif dan kritis terhadap 
implikasi kebudayaan dan politik dari rasionalisasi.Para seniman modernis ini 
menentang bentuk-bentuk produksi kesenian warisan borjuis dan juga 
konsumerisme yang pasif dan teralienasi dari masa. Adorno telah 
mempelajari komposisi music  bersama dengan Alan Berg dan dia melihat 
eksperimen dari Berg, Arnodl Schon-Berg, dan Anton von Webbern sebagai 
tren paling progresif di dalam pergerakan kebudayaan modernis ini. 
Ambivalen atau kebencian terhadap jenis-jenis  modernism tertentu, yang di 
lihat sebagai relativistic dan emosional, Adorno melihat music yang kromatik 
dan atornal( atau tak bernada ) sebagai sebuah usaha yang kuat dan kritis 
untuk bergerak keluar  dari pembatas-pembatas dari bentuk klasik dengan 
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meneliti batasan-batasannya. Adorno menyekutukaan dirinya dengan 
pandangan modernis tentang pelopor kesenian, melihat aktivitas kesenian 
otonom dari sebuah elite kebudayaan sebagai sarana pengangkat  kebenaran-
kebenaran estetis dan filosofis melalui membukaan kemungkinan-
kemungkinan baru bagi ekpresi yang kreatif. Dia melihat karya teoritisnya 
sendiri serta karya dari koleganya di Frankfurt, mengusung atau memajukan 
tujuan yang sama. 
 Analisis kebudayaan ini dikembangkan oleh Habermas, yang 
berargumen bahwa perubahan lebih lanjut dalam struktur kapitalisme industri 
telah mentransformasi estetika modernis menjadi bentuk post-modern yang 
tidak lagi memiliki orientasi yang kritis.Habermas (1973:42) berargumen 
bahwa sebuah tahapan kapitalisme akhir, masuk pada paruh kedua abad ke 
20, merupakan puncak dari tren monopolistik dari kapitalisme yang 
terorganisasi.Dalam tahapan kapitalisme ini, ritel-ritel diatur dan dikontrol 
oleh Negara-negara yang lebih intervensionis. Kecenderungan ke arah krisis 
ekonomi dihapus melalui kemampuan Negara terlibat dalam belanja publik 
yang terfokus dan untuk menjalankan kebijakan fiscal dan mempertahankan 
level belanja pribadi dan permintaan efektif. Disadarai bersama bahwa 
kapitalsime akhir telah mendorong sebuah pertumbuhan dalam 
konsumerisme, dan negara-negara kontemporer menghadapi problem-
problem legitimasi, ketika pengurangan dalam belanja publik  memunculkan 
ketidakpuasan di antara sebagian penduduk yang bersandar pada pengeluaran 
tersebut. Negara-negara ini tidak dapat lagi bersandar pada loyalitas 
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tradisional untuk menopang otoritas mereka, ketika rasionalisasi kebudayaan 
yang kontinu telah meruntuhkan mereka. 
Komitmen terhadap prinsip prestasi dan individualisme posesif dari 
etika kerja tersebut dan keinginan untuk memperoleh barang-barang 
konsumen hanya dapat ditopang jika negara dapat mempertahankan aliran 
keuntungan yang memungkinkan konsumsi dapat di perhatahankan dan aliran 
ini lah yang diancam oleh krisisfiskal.Penentangan dan perlawanan aktif 
terhadap konsumerisme pasif ini datang dari kontra kebudayaan dari 
radikalisme kesenian, yang menyuarakan perbedaan antara pola motivasional 
yang diperlukan oleh sistem ekonomi dan politik serta prinsip yang lebih 
hedonistic yang melekat pada konsumerisme. Dengan tercabutnya legitimasi 
dalam krisis fiscal, pengaruh dari pandangan selanjutnya akan meradikalisasi 
kesadaran massa.  
 Habermas memberikan argument yang menarik, tetapi dia tidak 
memperlihatkan bagaimana estetisme „post-auratik‟ dari kontra kebudayaan 
tersebut muncul dan berkembang. Tidak pula dia memperlihatkan bagaimana 
ia dapat mempengaruhi dan meradikalisiasi konsumerisme populer. 
Permulaan dari sebuah jawaban diberikan oleh Baudrillard, yang karya 
awalnya (1968, 1970, 1972) dituangkan dalam aliran utama dari teori kritis 
dari Adorno dan Habermas.Dia telah mengembangkan permasalahan ini 
menjadi sebuah pembahasan yang khas tentang post-modernisme.Dia melihat 
ini sebagai sebuah hasil langsung dari konsumerisme yang telah semakin 
menyingkirkan komitmen terhadap aktifitas produktif, pekerjaan, dan etika 
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kerja.Menurutnya, konsumsi itu bisa terhadap produk-produk fisik maupun 
berbagai simbol, makna dan gambaran kebudayaan yang mendefinisikan 
konsumsi tersebut.Dalam sebuah masyarakat konsumen, sirkulasi dan 
konsumsi dari makna-makna mengambil prioritas di atas konsumsio 
materiel.Sistem periklanan menjadikan produk sebagai objek keinginan, dan 
komoditas-komoditas ini adalah yang ingin didapatkan masyarakat.Mereka 
berhasrat tidak sekedar pada mobil, sabun, atau kopi, tetapi berhasrat pada 
merek tertentu dari mobil, sabun, atau kopi.Dalam makna yang nyata, 
konsumsi merkea terhadap merek lebih penting dari pada konsumsi mereka 
terhadap objek fisik itu sendiri. Masyarakat lebih memntingkan apa yang di 
simbolkan oleh sebuah objek tentang diri dan kehidupan mereka. Gambaran-
gambaran yang melekat pada objek, karenanya, telah menjadi pokok dari 
ekonomi  kapitalis. Orang-orang terikat pada masyarakat mereka melalui 
tanda-tanda yang dikomunikasikan dalam iklan di dalam media massa. 
 Maka dari itu, analisis Marxian tentang komoditas dalam sudut 
pandang nilai gunanya dan nilai tukarnya harus di lengkapi dengan sebuah 
analisis tentang daftar nilai.Nilai sebuah komoditas bagi seorang konsumen 
terbangun tidak sekedar dari kegunaan meterielnya atau nilai moneternya, 
tetapi juga pengakuan dan reputasi yang di peroleh konsumen ketika 
mengkonsumsinya. „sistem kebutuhan dan „sistem produk‟ di padukan 
menjadi sebuah „sistem penandaan‟ (Baudrillard 1968: 89) yang 
mendefinisikan produk  dalam cara-cara tertentu. Wacana tentang periklanan 
mengorganisasikan komoditas sebagai sebuah system nama-nama merek 
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yang menunjuk produk tersebut sekaligus menggerakkan „konotasi tentang 
kesan‟.Itu berarti, mereka adalah gambaran-gambaran tertentu dan makna-
makna yang terkait yang mendorong masyarakat untuk mengidentifikasikan 
dirinya dan untuk membangun sebuah ikatan emosional dengan mereka, 
meskipun terdapat irasionalitas dalam orientasi kepada hasrat-hasrat yang 
dimanipulasi terhadap system periklanan tersebut. 
 Ketidaksetaraan kelas tidak hilang dalam sebuah masyarakat 
konsumen, tetapi pengaruhnya di transformasi.Ketidaksetaraan dalam 
kemampuan untuk membeli objek tertentu di reproduksi melalui proses-
proses produksi kapitalis yang terus menerus dan sehingga tetap ada sebuah 
perbedaan konsumsi komoditas berdasarkan kelas.Berkat pembentukan social 
sebagai objek keinginan, konsumsi komoditas menjadi dipahami dan dialami 
sebagai sebuah simbol status, bukan sebagai simbol kelas.Baudrillarld 
(1968:60). Sistem periklanan media, karenanya, menjadi sebuah sarana bagi 
distribusi status secara sosial. Baudrillard menyatakan bahwa pengalaman 
subjektif dari pilihan konsumen dimotivasi oleh sebuah hasrat terhadap 
gengsi dan di motivasi oleh rasa persaingan dan keinginan untuk menyamai 
orang lain.  
 
C. Definisi Konsep 
1. Pengertian Dampak Sosial Ekonomi 
Pengertian Sosial Ekonomi menurut Kamus  Besar Bahasa  Indonesia,  
kata  sosial  berarti  berkenaan dengan  masyarakat  (KBBI,  2002:14). Menurut 
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Santrock (2007:282), status sosial ekonomi sebagai pengelompokan orang-orang  
berdasarkan  kesamaan  karakteristik  pekerjaan  dan  pendidikan  ekonomi. 
Status   sosial   ekonomi   menunjukan   ketidaksetaraan   tertentu.   Secara   
umum anggota  masyarakat  memiliki  (1)  pekerjaan  yang  bervariasi  
prestisenya,  dan beberapa  individu  memiliki  akses  yang  lebih  besar  terhadap  
pekerjaan  berstatus lebih  tinggi  dibanding  orang  lain;  (2)  tingkat  pendidikan  
yang  berbeda,  ada eberapa  individu  memiliki  akses  yang  lebih  besar  
terhadap  pendidikan  yang baik  dibanding  orang  lain;  (3)  sumber  daya  
ekonomi  yang  berbeda;  (4) tingkat  kekuasaan  untuk  mempengaruhi  institusi  
masyarakat.  Perbedaan  dalamkemampuan    mengontrol    sumber    daya    dan    
berpartisipasi    dalam    ganjaran masyarakat menghasilkan kesempatan yang 
tidak setara. Maka dapat  disimpulkan  bahwa pengertian   status   sosial   
ekonomi   dalam   penelitian   ini   adalah   kondisi   suatu keluarga   atau   orang   
tua   yang   diukur   dengan   tingkat   pendidikan,   tingkat pendapatan, pemilikan 
kekayaan atau fasilitas serta jenis pekerjaan. 
Sementara itu pengertian dampak menurut Kamus Lengkap Bahasa 
Indonesia, adalah pengaruh sesuatu yang menimbulkan akibat; benturan; 
benturan yang cukup hebat sehingga menimbulkan perubahan (Kamus Lengkap 
Bahasa Indonesia, 2003: 234). Secara etimologis dampak berarti pelanggaran, 
tubrukan atau benturan, Soekanto, (2005:429).Sehingga peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa dampak adalah segala sesuatu yang timbul akibat adanya 
suatu fenomena dalam hal ini yang menyangkut gejala sosial yang terjadi yang 
ada didalam masyarakat dan menghasilkan perubahan yang berpengaruh terhadap 
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kelangsungan hidup.Pengaruh positif berarti menunjukkan perubahan kearah 
yang lebih baik, sedangkan pengaruh negatif berarti menunjukkan perubahan 
kearah yang lebih buruk dari sebelum adanya pembangunan yang 
dilakukan.Keberadaan ritel modern di Desa Sruwen sedikit banyak memberikan 
dampak kepada masyarakat Sruwen sendiri khususnya yang terlibat langsung 
dalam persaingan dengan ritel modern tersebut di antaranya pedagang tradisional 
di Desa Sruwen. Dampak yang timbul meliputi dampak sosial dan ekonomi 
masyarakatnya 
2. Perubahan Sosial 
Perubahan Sosial Perubahan sosial dapat dibayangkan sebagai perubahan 
yang terjadi didalam atau mencakup sistem sosial.Lebih tepatnya, terdapat 
perbedaan antara keadaan sistem tertentu dalam jangka waktu berlainan 
Sztompka, (2008:3). Pembahasan istilah perubahan sosial (social change), kata 
social tidak sama dengan societal, meskipun keduanya berasal dari akar kata 
„socius‟. „Social‟ berarti segala sesuatu yang lahir, tumbuh, dan berkembang 
dalam kehidupan bersama. „Social‟ adalah „social structure‟ mencakup „social 
interaction‟ dan „social relation‟. „Societal‟ (kemasyarakatan) dalam „social 
structure‟ meliputi berbagai konsep yang sangat beragam. Masalah kebudayaan 
menjadi „social structure‟, masalah politik menjadi „political structure‟, masalah 
ekonomi menjadi „economic structure‟, dan lain-lain, Salim, (2002 : 15).  
Konsep dasar perubahan sosial mencakup 3 dasar. Sztompka, (2008:3):  
a. Perbedaan  
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b. Pada waktu berbeda  
c. Diantara keadaan system sosial yang sama.  
Perubahan sosial dapat dibedakan dari beberapa jenis, tergantung pada 
sudut pengamatan: apakah dari sudut aspek, fragmen atau dimensi system 
sosialnya Piotr Sztompka,(2008:3). Perubahan sosial dibedakan kedalam beberapa 
bentuk,yaitu Soekanto, (1998: 268):  
a. Perubahan lambat dan perubahan cepat  
b. Perubahan kecil dan perubahan besar  
c. Perubahan yang dikehendaki (intended-change) atau perubahan yang 
direncanakan (planned-change) dan perubahan yang tidak 6 dikehendaki 
(unintended-change) atau perubahan yang tidak direncanakan (unplanned-
change).  
Perubahan sosial ini digunakan untuk pedoman peneliti menganalisis 
dampak sosial dan ekonomi yang terjadi pada masyarakat Sruwen khususnya 
pedagang ritel tradisional setelah makin maraknya keberadaan ritel modern 
berjaringan di Desa Sruwen. 
3. Ritel Modern dan Ritel Tradisional 
a. Pengertian Ritel 
Pengertian dalam Bahasa Inggris, penjualan eceran di sebut dengan 
istilah retailing.Semula, retailing berarti memotong kembali menjadi 
bagian-bagian yang lebih kecil.Retailing may be defined as the activities 
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incident to selling goods and service to ultimate consumers. Retailing is 
the final link in the chain of distribution of most product from initial 
producers to ultimate consumers.Artinya, perdagangan eceran bisa di 
definisikan sebagai suatu kegiatan menjual barang dan jasa kepada 
konsumen akhir.Perdagangan eceran adalah mata rantai terakhir dalam 
penyaluran barang dari produsen sampai ke konsumen.Sementara itu, 
pedagang eceran adalah orang-orang atau toko yang pekerjaan utamanya 
adalah mengecerkan barang. 
Makna dari istilah tersebut masih relevan hingga sekarang.Maka 
retailing menurut buku “Manajemen Bisnis Ritel” Syihabudin (2008:89) 
adalah penjualan barang-barang atau jasa (produk) kepada konsumen 
akhir.Perdagangan eceran bisa di definisikan sebagai suatu kegiatan 
menjual barang dan jasa kepada konsumen akhir. 
Perdagangan eceran sangat penting artinya bagi produsen karena 
melalui pengecer produsen memperoleh informasi berharga tentang 
barangnya.Produsen bisa mewawancarai pengecer mengenai komentar 
konsumen terhadap bentuk, rasa, daya tahan, harga, dan segala sesuatu 
mengenai produknya.Dapat juga di ketahui mengenai kekuatan saingan. 
Produsen dan pengecer bisa memupuk kerja sama yang saling 
menguntungkan. 
b. Pengertian Ritel Modern dan Ritel Tradisional 
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Pada kajian sosiologi  ekonomi,  pasar  diartikan  sebagai  salah  
satu  lembaga  paling penting  dalam  institusi  ekonomi  yang  
menggerakkan  dinamika  kehidupan  ekonomi,  berfungsinya  pasar  tidak  
terlepas  dari  aktivitas  yang  dilakukan  oleh  pembeli  dan  pedagang.  
Aspek  yang  tidak  kalah  menarik  dalam  pasar  adalah  aspek  ruang  
dan  waktu serta aspek tawar-menawar yang terjadi di pasar (Damsar, 
1997: 101).Begitupula dengan pasar ritel modern berjaringan secara 
sosilologis, ritel modern berjaringan adalah toko waralaba modern 
berbentuk swalayan yang kehadirannya sering kita jumpai di jalan-jalan 
raya nasional dan biasanya selalu berdampingan.Dan dipandang 
masyarakat sebagai suatu kemajuan yang justru mengurangi komunikasi 
keakraban antara pedagang dan pembeli dan memperlebar jurang 
perbedaan dengan pedagang ritel tradisonal lainnya karena bersifat 
ekslusif. 
Dewasa ini dengan segala modernitas yang sudah tidak terbendung 
lagi berbagai inovasi pun banyak terjadi tak terkecuali jenis-jenis ritel 
yang berkembang khususnya di Indonesia. Bisnis ritel dapat 
diklasifikasikan menurut bentuk, ukuran, dan tingkat modernitasnya, dan 
lain-lain sehingga pada masa sekarang ini dapat kita jumpai berbagai jenis 
ritel.Namun pada umumnya pengertian bisnis ritel di persempit hanya 
pada in-store retailing yaitu bisnis ritel yang menggunakan toko untuk 
menjual barang dagangannya. 
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Regulasi dari pemerintah sendiri tertuang dalam Perpres No 112 
Tahun 2007 tentang penataan dan pembinaan ritel tradisionas, pusat 
perbelanjaan dan toko modern, memberikan batasan ritel tradisional dan 
toko modern dalam pasal 1 sebagai berikut : 
1) Ritel Tradisional: adalah ritel yang di bangun dan di kelola oleh pemerih, 
pemerintah daerah, swasta, badan usaha milik Negara, dan badan usaha 
milik daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha 
berupa toko, kios, los, dan tenda yang dimiliki atau di kelola oleh 
pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan 
usaha skala kecil, modal kecil, dan proses jual beli barang dagangan 
melalui tawar menawar. 
2) Toko Modern: Adalah toko dengan system pelayanan mandiri, menjual 
berbagai jenis barang secara eceran yang berbentuk mini market, 
supermarket, department store, hypermarket ataupun grosir yang 
berbentuk perkulakan. Batasan toko modern ini di pertegas di pasal , 
dalam hal luas lantai penjualan sebagai berikut : 
a) Mini market, kurang dari 400 m2 (empat ratus meter persegi) 
b) Supermarket 400 m2 (empat ratus meter persegi) 
c) Hypermarket diatas 5.000 m2 (lima ribu meter persegi) 
d) Departemen Store di atas 400 m2 (empat ratus meter persegi 
e) Perkulakan diatas 5.000 m2 (lima ribu meter persegi) 
Selain Perpres peraturan pemerintah yang mengatur tentang pedoman 
penataan dan pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan, dan Toko Modern 
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tertuang dalam Peraturan Menteri Perdagangan R.I Nomor : 70/M-
DAG/PER/12/2013 Pasal 1 (6) Toko Modern adalah toko dengan system 
pelayanan mandiri, menjual berbagai jenis barang secara eceran yang berbentuk 
Minimarket, Supermaket, Departement Store, Hypermarket ataupun grosir yang 
berbentuk perkulakan. 
c. Jenis-Jenis Bisnis Ritel 
1) Toko Independent 
Toko independen adalah jenis toko yang mempunyai kebebasan 
dalam jam buka/operasional toko. Sehingga jenis toko ini 
memungkinkan untuk tetap buka pada jam-jam malam maupun di hari 
libur.Toko independen juga memiliki keunggulan di antaranya lokasi 
toko yang mudah di jangkau konsumen serta kedekataan emosional 
antara penjual dan pembeli yang terjalin erat. 
2) Koperasi 
Dewasa ini semakin berjalannya waktu perkembangan koperasi 
jalan di tempat hal hal yang medasari mengapa koperasi sulit untuk 
berkembang di antaranya. a) kendala dalam manajemen yang timbul 
dari sasaran yang tidak jelas. b) ketidak mampuan untuk menarik, 
melatih, dan mempertahankan manajemen yang baik. c) keterbatasan 
modal. 
3) Penjualan melalui pos 
Dahulu pada tahun 1950-an1960-an penjualan melalui pos 
berkembang cukup pesat. Namun memasuki abada ke 21 perkembangan 
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penjualan melalui pos tidak terlalu menggembirakan walaupun tetap 
ada (Sopiah,2008) 
4. Ritel Modern Berjaringan 
Pengertian ritel modern berjaringan adalah toko waralaba modern 
berbentuk swalayan yang kehadirannya sering kita jumpai di jalan-jalan raya 
nasional dan biasanya selalu berdampingan. Adapun di antaranya yang 
menjadi focus pada penelitian ini sebagai berikut: 
 
a. Indomaret  
Indomaret adalah  waralaba di Indonesia.Indomaret merupakan salah 
satu anak perusahaan Salim Group.Indomaret merupakan jaringan ritel 
modern berjaringan yang menyediakan kebutuhan pokok dan kebutuhan 
sehari-hari dengan luas area penjualan kurang dari 200 m2.Toko pertama 
dibuka di Ancol, Jakarta Utara, pada tahun 1988, dikelola oleh PT. 
Indomarco Prismatama.Tahun 1997 perusahaan mengembangkan bisnis 
gerai waralaba pertama di Indonesia, setelah memiliki lebih dari 230 gerai. 
Jumlah gerai hingga tahun 2015 adalah 11.400 gerai dengan rincian 60% 
gerai adalah milik sendiri dan sisanya waralaba milik masyarakat. Sampai 
dengan awal tahun 2016, jumlah gerai sebanyak 12.100 toko. Mitra usaha 
waralaba ini meliputi: koperasi, badan usaha dan perorangan. Indomaret 
terdapat di kota-kota di Jabodetabek, Sumatera, Jawa, Madura, Bali, 
Lombok, Kalimantan dan Sulawesi.Motto perusahaan adalah "mudah dan 
hemat".(Wikipedia.com/diunduh pada 7.46PM 21/02/2017) 
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b. Alfamart 
Alfamart adalah jaringan toko swalayan yang memiliki banyak 
cabang di Indonesia.Geraiiniumumnya menjual berbagai 
produk makanan, minuman dan barang kebutuhan hidup lainnya. Lebih 
dari 200 produk makanan dan barang kebutuhan hidup lainnya tersedia 
dengan harga bersaing, memenuhi kebutuhan konsumen sehari-hari. 
Dengan trademark Alfa, yang kini sahamnya dimiliki oleh PT. 
Sumber Alfaria Trijaya. Saat ini Alfamart sudah memiliki lebih dari 1000 
gerai di Indonesia. 
5. Pedagang Kecil / Warung Kelontong 
Warung kelontong yaitu warung yang menyediakan kebutuhan rumah 
tangga seperti sembilan bahan pokok (sembako), makanan dan barang rumah 
tangga.Warung ini ditemukan berdampingan dengan pemilik rumah yang 
tidak jauh dengan masayarakat seperti perkamapungan, perumahan dan yang 
sering ditemui didalam gang.Warung kelontong merupakan pertama kali yang 
melayani kebutuhan masyarakat sebelum ritel modern berjaringan, pedagang 
warung ini berhasil membiayai kebutuhan keluarga sampai juga dapat 
pendidikan anaknya sampai perguruan tinggi. 
Sementara menurut undang-undang No. 9 tahun 1995, toko kelontong 
yang termasuk dalam jenis usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang 
memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,- ( dua ratus juta 
rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau yang memiliki 
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hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000,- (satu milyar 
rupiah) dan milik warga negara indonesia. 
Kemudian pedagang adalah orang atau badan membeli, menerima atau 
menyimpan barang penting dengan maksud untuk dijual, diserahkan atau 
dikirim kepada orang atau badan lain baik yang masih berwujud barang 
penting asli, maupun yang sudah dijadikan barang lain. (Pasal 1 Angka 2 UU 
Nomor 29 Tahun 1948 Tentang Pemberantasan Penimbunan Barang 
Penting).Sehingga dapat diartikan, Toko kelontong yaitu toko yang 
menyediakan kebutuhan rumah tangga, seperti sembilan bahan pokok 
(sembako), makanan, dan barang rumah tangga.Toko kelontong ditemukan 
berdampingan dengan pemilik Rumah yang tidak jauh dengan masyarakat 
seperti perkampungan, perumahan dan yang sering ditemui di dalam gang. 
Damsar  dan  Indrayani  menjelaskan  bagaimana  sosiologi  
memandang  pasar  sebagai  fenomena  sosial yang kompleks dengan berbagai 
macam perangkatnya. Pedagangpasar dapat  dipandang dari sudut yang 
beragam misalnya pedagang pasar merupakan suatu struktur yang padat 
dengan  jaringan  sosial  atau  yang  penuh  dengan  konflik  dan  persaingan 
meskipun masih dalam skala kecil. Damsar (1997:254). 
 
D. Kerangka Pemikiran 
Persaingan dalam segala hal dewasa ini semakin ketat dan kompetitif, 
tidak hanya mempertemukan yang kuat dengan yang kuat saja namun 
33 
 
persaingan saat ini juga melibatkan yang kuat melawan yang kurang kuat, tak 
terkecuali persaingan pada bisnis ritel.Keberadaan ritel berjaringan dalam 
penelitian ini indomart alfamart yang kian hari kian tidak terbendung lagi 
perlahan mulai mengikis eksistensi dari ritel tradisional dalam penelitian ini 
warung-warung kelontong.Banyak dampak yang di tembulkan tentunya dari 
fenomena ini yang mana penelitian ini memfokuskan titik masalahnya pada 
dampak sosial ekonomi. 
Kepraktisan berbelanja karena konsumen dapat memilih serta 
mengambil sendiri barang yang di inginkan menjadi salah satu daya tarik ritel 
berjaringan untuk menjaring konsumen.Tak hanya sampai di situ ritel modern 
juga mewarkan kenyamanan bagi konsumen biasanya dengan tempat yang 
bersih berpendingin ruangan serta harum menjadi nilai tawar lebih ritel 
modern di bandingkan dengan toko kelontong.Selain itu lokasi ritel modern 
yang biasanya berada di pinggir jalan raya memudahkan konsumen untuk 
berbelanja serta harga yang di tawarkan cukup jelas tanpa ada tawar 
menawar. 
Beralihnya gaya hidup masyarakat masa kini di mana lebih senang 
berbelanja pada ritel modern mengakibatkan ritel tradisional kesulitan untuk 
berkembang dan banyak di antaranya yang hampir gulung tikar. Memang 
tidak semuanya di akibatkan oleh keberadaan ritel modern yang makin 
menjamur namun tetap saja ritel modern juga punya andil dalam hal ini 
karena banyak konsumen dari ritel tradisional beralih untuk berbelanja pada 
ritel modern.Masyarakat tentu kini makin sulit untuk mendapatkan tambahan 
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penghasilan dari sector perdagangan. Peneliti ambil contoh dahulu sebelum 
ritel modern menjamur seperti sekarang ini untuk membuka sebuah usaha 
sekedar warung kecil-kecilan bukanlah hal yang susah. Namun di masa 
sekarang hal terjadi pergeseran gaya hidup masyarakat yang semakin modern 
tentu konsumen lebih memilih berbelanja pada ritel modern karena hal itu 
juga sebagai wujud dari modernitas dari konsumen itu sendiri, hal tersebut 
dapat dijelaskan dalam bagan sebagai berikut ini: 
 
  
  
 
 
 
  
  
 
 
Bagan 1.Kerangka Pemikiran 
 Perkembangan zaman menenutut kita untuk selalu berkembang ke 
arah yang lebih modern. Tentu kaitanya dengan modernisasi ini pasti akan 
Ritel Tradisional Ritel Modern 
Konsumen 
Faktor Pendorong: 
1. Lokasi toko yang kadang 
kurang strategis 
2. Jenis barang dagangan yang 
terbatas 
3. Harga yang terkadang tidak 
pas 
4. Kurang prkatis karena tidak 
bisa mengambil serta 
memilih barang sendiri 
5. Jam operasional toko yang 
tidak menentu 
 
Faktor Penarik: 
1. Lokasi toko yang mudah di 
jangkau karena biasanya 
berada di pinggir jalan raya 
2. Jenis barang yang di jual 
bervariatif 
3. Harga pas 
4. Praktis dalam memilih barang 
yang di butuhkan 
5. Jam operasional toko jelas 
Dampak Sosial Ekonomi 
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mengarah kepada suatu hal yang di sebut perubahan baik positif maupun 
negative. Perubahan dewasa ini telah terjadi semakin pesat dan cepat 
yangtentunya membawa dampak serta fenomena-fenomena baru yang 
terjadi di dalam masyarakat itu sendiri.Tak terkecuali perubahan dalam hal 
berbelanja maupun berbisnis.Sebagai pembeli kita di manjakan dengan 
berbagai pilihan tempat berbelanja baik di ritel-ritel modern yang sedang 
populer belakangan ini atau tetap mempertahankan berbelanja di ritel-ritel 
tradisional.Semua mempunyai factor pendorong dan penarik serta sisi 
positif maupun negative masing-masing di antara kedua ritel 
tersebut.Bukan hanya pembeli, sebagai produsen atau pebisnis ritel juga di 
tuntut untuk selalu kratif dan berinovasi sehingga tetap dapat menarik 
minat konsumen untuk berbelanja 
Bagan tersebut di jelaskan bagaimana konsumen atau pembeli kini 
di hadapkan pada pilihan untuk berbelanja baik di ritel modern berjaringan 
yang banyak di jumpai sekarang ini atau berbelanja di ritel tradisional.Dari 
sini kita melihat telah banyak terjadi pergeseran pola hidup masyarakat 
yang lebih mengutamakan sisi kenyamanan serta kepraktisan dalam 
berbelanja di mana hal itu dapat di penuhi oleh ritel modern berjaringan 
sehingga ritel tradisional mulai di tinggalkan.Tak dapat di pungkiri 
keberadaan ritel modern berjaringan yang tersebar di banyak tempat mulai 
sedikit demi sedikit mengancam keberadaan ritel tradisional. Banyak 
sekali kita amati ritel tradisional yang dahulu jaya dan ramai pembeli 
sekarang sepi, bahkan di antaranya sudah tutup dan bangkrut. 
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Memang belum ada bukti nyata atau penelitian yang dapat 
membuktikan secara sahih bahwa eksistensi ritel tradisional di matikan 
oleh keberadaan ritel modern.Namun melihat daya tarik yang di tawarkan 
ritel modern membuat kita tidak bisa menampik bahwa banyak konsumen 
yang memang mulai beralis untuk berbelanja pada ritel modern.Tentunya 
peneliti menangkap hal ini sebagai sebuah fenomena social di mana pasti 
menimbulkan suatu dampak social ekonomi di dalam masyarakat.Dampak 
social yang nyata terlihat bagaimana telah terjadi perubahan social di mana 
masyarakat cenderung lebih memilih berbelanja di ritel-ritel modern 
berjaringan. Dari segi ekonomi masyarakat yang mempunyai keinginan 
untk berwirausaha sebagai pe-ritail akan sangat sulit untuk 
mengembangkan usahanya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di desa Sruwen, Kecamatan Tengaran, 
Kabupaten Semarang. Adapun alasan memilih lokasi tersebut adalah: 
a. Desa Sruwen merupakan sebuah desa yang berada di tempat yang 
strategis di mana terdapat sebuah pertigaan yang menghubungkan 
antara jalan Semarang-Solo dan sebaliknya dan juga jalur menuju 
Karanggede. Posisi pertigaan tersebut cukup ramai mengingat lokasi 
yang strategis dan terdapat banyak sekali ritel tradisonal/ritel 
tradisional dan ritel modern alfamart indomart sebagai objek yang di 
teliti juga ada di Desa Sruwen.  
b. Desa Sruwen merupakan domisili Informan sehingga dalam 
melakukan penelitian ini peneliti cukup medapatkan kemudahan 
c. Desa Sruwen menjadi contoh nyata di mana ritel-ritel tradisional 
bersaing dengan ritel modern untuk menjaring konsumen sehingga 
peneliti dapat mengamati secara langsung dampak apa yang di 
timbulkan 
d. Karena lokasi Desa Sruwen cukup dekat dengan domisili peneliti maka 
hal ini akan sangat memudahkan baik dari segi biaya, waktu, dan 
tenaga. 
e. Untuk mendapatkan izin relative mudah. 
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B. Jenis Penelitian 
Metode penelitian kualitatif dewasa ini semakin berkembang dan 
di gunakan di berbagai macam bidang ilmu, khususnya dalam ilmu-ilmu 
sosial,budaya, psikologi, dan pendidikan.Bahkan dalam penelitian terapan 
metode ini banyak diminati bahkan diminta untuk di gunakan. Hal ini 
bukan tanpa alasan karena ternyata metode kualitatif lebih mudah di 
pahami dan secara langsung manfaatnya bisa mengarah lebih jelas dan 
lebih terperinci di banding metode yang lain. Sutopo,(2002:1) 
Penelitian kualitatif sendiri dapat di gunakan untuk mengkaji, 
membuka, mengerti apa yang terjadi di setiap fenomena baru yang terjadi 
sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Sehingga dapat di simpulakan penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, missal perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dll, secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Moleong, (2002:6)Penelitian 
kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang atau perilaku yang diamati.Moleong, (2002:3). 
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c. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan purposive sampling 
sebagai teknik pengambilan sampel.Purposive sampling sendiri ialah 
teknik sampling di mana peneliti dapat memilih sendiri informan yang di 
anggap mengetahui informasi serta masalah yang di teliti dengan 
mendalam dan dapat di percaya sebagai bahan untuk sumber data yang 
mantap.Sutopo, (2002:56) 
Didesa Sruwen sendiri tepatnya yang berada di pertigaan Sruwen 
Dusun Kebon Batur jumlah pedagang ritail tradisional cukup banyak 
sehingga dalam mencari informan sangat mudah. Dalam penelitian ini 
nantinya mengambil keseluruhan informan berjumlah 10 orang di mana 5 
orang terdiri dari pedagang ritail tradisional dan ritel modern kemudian 5 
orang lainnya merupakan masyarkat umum sebagai konsumen dan tokoh 
masyarakat setempat yang peneliti pandang berperanan dalam penelitian 
ini.. 
 
d. Sumber Data 
Dalam penelitian kualitaitf peneliti harus mempunyai pemahaman 
mengenai berbagai macam sumber data karena hal tersebut merupakan 
elemen yang sangat penting dalam penelitian kualitatif. Hal ini di 
karenakan ketepatan dalam memih jenis sumber data akan menentukan 
ketepatan dan kekayaan data atau informasi yang di peroleh. Sutopo, 
(2002:49) 
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Adapun data yang akan di kumpulkan dalam penelitian ini meliputi 
sumber data sebagai berikut: 
1. Kata-kata dan Tindakan 
Sumber data utama dalam penelitian ini nantinya adalah kata-kata dan 
tindakan orang yang diamati atau di wawancarai, seperti pedagang 
ritel tradisional, pelaku usaha ritel modern, konsumen dan tokoh 
masyarakat setempat.Sumber data ini di catat melaui catatan tertulis 
atau melalui perekaman audio, pengambilan foto, atau film. 
2. Sumber Tertulis 
Sumber data tertulis meliputi sumber buku, majalah ilmiah, sumber 
dari arsip dokumen pribadi, dan dokumen resmi. Selain itu sumber 
tertulis lainnya ialah dokumen pribadi baik berupa surat, buku harian, 
dll. 
3. Foto 
Foto sekarang ini banyak di pakai pada penelitian kualitatif karena 
dapat di pakai dalam berbagai keperluan.Foto sendiri menghasilkan 
sebuah data deskriptif yang cukup berharga dan sering di gunakan 
untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering di analisis 
secara induktif. 
4. Data Statistik 
Data statistic juga sering di pakai dalam penelitian kualitatif sebagai 
sumber data tambahan bagi keperluan penelitian. Datastatistik dapat 
membantu member gambaran tentang kecenderungan subjek pada 
latar penelitiannya, Moleong (2002:157-162) 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara Mendalam 
Wawancara adalah sebuah interaksi yang di lakukan oleh dua 
pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
yang memberikan jawaban dan di lakukan dengan maksud 
tertentu.Moleong, (2002:186) 
Teknik wawancara mendalam di dalam penelitian kualitatif  di 
lakukan secara tidak tersetruktur ketat dan dengan pertanyaan tertutup 
seperti didalam penelitian kuantitatif. Wawancara di lakukan dengan 
pertanyaan yang bersifat open ended, mengarah pada kedalaman 
informasi, serta di lakukan dengan tidak secara formal tersertruktur, guna 
mengakali pandangan subjek yang di teliti tentang banyak hal yang sangat 
bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penggalian informasinya secara lebih 
jauh dan mendalam. Sutopo, (2002:59) 
Perlu dipahami bahwa seorang peneliti pada waktu melakukan 
proses wawancara mendalam ini, sekaligus ia juga melakukan observasi, 
terutama pada kondisi lingkungan, siapa saja yang berada dalam 
lingkungan tersebut, juga secara khusus memperhatikan hal-hal mengenai 
kondisi nara sumbernya untuk member gambaran mengenai karakteristik 
secara keseluruhan, juga mengenai perilaku atau ekspresi yang terjadi pada 
saat suatu pertanyaan tertentu (yang mungkin sangat sensitive) ditanyakan, 
dan bahkan perlu menyimak bagaimana narasumber mengucapkan kata-
katanya. Sutopo, (2002:60) 
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Dalam penelitian ini mewawancarai objek peneliti dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kebutuhan untuk mendapat 
informasi tentang dampak social serta ekonmi yang bagai mana dari 
keberadaan ritel modern berjaringan di Desa Sruwen. 
b. Observasi 
Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data 
yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda, serta rekaman 
gambar Sutopo, (2002:64). Mengamati kondisi benda atau lokasi tertentu, 
bisa merupakan usaha pemantapan makna mengenai pemakaian atau 
pemanfaatan yang berkaitan dengan peristiwa yang ada hubunganya 
dengan sesuatu tersebut. 
Observasi memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui secara 
langsung permasalahan yang di jadikan objek penelitian  kemudia 
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana keadaan yang sebenarnya di 
lokasi. Karena hanya dengan mengambil beberapa informan saja dirasa 
belum cukup. 
Observasi ini di lakukan dengan cara mengenal lokasi penelitian 
lebih dekat lagi. Cara ini biasanya di lakukan dengan mengenal responden 
dengan cukup mendalam sehingga ketika kita datang kelokasi penelitian, 
responden tidak menganggap kita sebagai orang asing di wilayah 
penelitian, dengan hal ini di harapkan kita memperoleh data lebih banyak 
dan sesuai aslinya atau yang sebenar-benarnya terjadi di lokasi tempat 
penelitian di lakukan. Observasi pertama-tama di lakukan dengan cara 
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sering berkunjung ke Dusun Kebon Batur Desa Sruwen untuk melakukan 
pengamatan mengenai kondisi lingkungan dan bagaimana pola kehidupan 
sehari-hari masyarakatnya di sana. Hal ini di lakukan berkali-kali hingga 
peneliti mendapatkan sebanyak mungkin informasi yang berkaitan dengan 
masalah penelitian. Hasil dari pengamatan ini akan di tuang dalam lembar 
observasi dan di jadikan sebagai data lapangan. Hasil pengamatan disusun 
berdasarkan topik penelitian, sehingga semua data pengamatan belum 
tentu bisa di pakai. Peneliti harus dapat memilih mana data yang nantinya 
akan di jadikan data utama dan data pendukung. Karena tidak semua data 
relevan dengan topic penelitian. 
c. Dokumen 
Sumber sekunder yang dimiliki oleh peneliti nantinya akan 
dijadikan sebagai pelengkap informasi-informasi yang sudah di dapatkan. 
Dokumen dan arsip merupakan sumber data yang sering memiliki posisi 
penting dalam penelitian kualitatif, terutama jika sasaran kajian mengarah 
pada latar belakang atau berbagai peristiwa masa kini yang sedang di teliti. 
(Sutopo, 2002:69) 
Dokumen yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah 
dokumen data dari Dinas Perizinan Kabupaten Semarang, Arsip dari 
Kantor Kelurahan Desa Sruwen, dokumen foto dan gambar sebagai data 
pendukung. 
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D. Validasi Data 
Pada penelitian ini nantinya setelah peneliti memperoleh data, data 
tersebut akan diuji dengan pengujian validitas data menggunakan 
trianggulasi data. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. (Moleong, 2002:330) Karena 
teknik validasi data trianggulasi memiliki 4 jenis maka peneliti memilih 
menggunakan jenis trianggulasi sumber. 
Trianggulasi sumber bisa menggunakan satu jenis sumber data 
seperti misalnya informan, namun beberapa informan atau narasumber 
yang digunakan harus merupakan kelompok atau tingkatan yang berbeda-
beda, misalnya didalam status atau posisi perannya yang berkaitan dalam 
konteks tertentu.Sutopo, (2002:79) Penelitian ini menggunakan 
trianggulasi satu sumber data yaitu informan. 
Patton menjelaskan trianggulasi sumber adalah membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dengan metode kualitatif. Dalam hal 
ini Patton menjelaskan bahwa untuk mencapai semua itu dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
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4. Membandingkan keadaan dan perspektif sesorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. (Patton dalam Moleong, 2002:331 
 
E. Teknik Analisis Data 
Patton menjelaskan bahwa teknik analisis data merupakan suatu proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan 
suatu uraian dasar sehingga dapat di ketemukan tema dsn dapat di rumuskan 
hipotesis kerja seperti di sampaikan oleh (Moleong, 2002:249) 
 Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
kesatuan yang bisa dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Bogdan & Biklen, 1982 dalam 
Moleong, 2002:248) Secara umum proses analisis data mencakup: reduksi 
data, kategorisasi data, sintesisasi, dan diakhiri dengan menyusun hipotesis 
kerja. Moleong, (2002:288) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Letak Geografis.  
Desa Sruwen merupakan salah satu Desa di KecamatanTengaran, 
Kabupaten Semarang, Jawa Tengah, Indonesia.  
Gambar 4.1 
Peta Desa Sruwen Kabupaten Semarang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : Blog Desa Sruwen,2016) 
 
Kecamatan Tengaran memiliki letak yang sangat strategis sebagai 
penghubung jalur antar Kabupaten dan Kota yaitu antara Kota Salatiga 
dengan Kabupaten Semarang dan kabupaten Semarang dengan Kabupaten 
Boyolali, dengan letak astronomisnya berada antara 11019‟ -11025‟ bujur 
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timur dan 711‟ - 716‟ lintang selatan. Luas wilayah Kecamatan Tengaran 
adalah 4729,55 ha. 
 
2. Lokasi 
Desa Sruwen yang berlokasi di kawasan strategis di tepi Jalan 
Nasional Kota Semarang-Kota Surakarta (Solo), dan Yogyakarta (Jogja) 
atau yang sering disebut dengan JOGLOSEMAR (Jogja-Solo-Semarang). 
Hal ini memberikan dampak dan potensi besar dalam bidang prekonomian 
sehingga membuat perekonomian di kawasan ini cukup berkembang 
dibanding kecamatan lain di sekitarnya. Diantara Desa atau Kelurahan di 
Kecamatan Tengaran. Perkembangan perekonomian di Desa Sruwen, 
dibuktikan dengan banyaknya tempat usaha, toko, warung dan berbagai 
jenis usaha baik bersekala kecil maupun menengah (UKM). Antara lain 
seperti ritel tradisonal, warung makan, usaha budidaya lele, usaha 
peternakan ayam, usaha budidaya jamur, pembuat kue, pembuatan pupuk 
kompos, ukiran, dan usaha kayu glondongan. Berikut batas-batas wilayah 
Desa Sruwen : 
a. Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Desa Tengaran Kabupaten 
Semarang 
b.  Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Sugihan dan Duren 
Kabupaten Semarang 
c. Sebelah Selatan: Berbatasan dengan Desa Urut Sewu Kecamatan 
Ampel Kabupaten Boyolali. 
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d. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa TegalrejoKecamatan 
Tengaran Kabupaten Semarang 
Desa Sruwen termasuk kawasan yang sudah berkembang maju 
dengan luas mencapai 2,94 Km2. Dari luas wilayah tersebut , Desa 
Sruwen terletak di Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang yang 
memiliki jarak 3 Km dari Kantor kecamatan. Desa Sruwen memiliki 
wilayah yang cukup luas, dan memiliki 11 dusun dengan 10 rukun warga 
(RW) dan 32 rukun tetangga (RT). Diantara Desa atau Kelurahan di 
Kecamatan Tengaran, Kelurahan Sruwen termasuk kawasan yang sudah 
berkembang maju. Perkembangan perekonomian di Desa Sruwen, 
dibuktikan dengan banyaknya tempat usaha, toko, warung dan berbagai 
jenis usaha baik bersekala kecil maupun menengah (UKM). Antara lain 
seperti ritel tradisonal, warung makan, usaha budidaya lele, usaha 
peternakan ayam, usaha budidaya jamur, pembuat kue, pembuatan pupuk 
kompos, ukiran, dan usaha kayu glondongan. 
 
 
3. Kondisi Demografis 
Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci dari keadaan 
demografi di Desa Sruwen, peneliti mencoba menggambarkannya dalam 
tabel-tabel berikut: 
a. Komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin 
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Jumlah penduduk di Desa Sruwen sebanyak 6.075 Jiwa. Terdiri 
dari jumlah penduduk laki-laki sebanyak 2.963 Jiwa dan jumlah penduduk 
perempuan 3.026 Jiwa. Kesejahteraan dan pemerataan kesehatan menjadi 
sasaran utama dari tujuan pembangunan Desa Sruwen. 
Tabel 4.1 
Komposisi Jumlah Penduduk Menurut Umur Desa Sruwen 
Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang Tahun 2016 
NO Kelompok 
umur (Tahun) 
Laki – 
Laki 
% 
Perempuan % Jumlah 
1 0-4 222 49,33 228 50,66 450 
2 5-7 450 89,65 261 51,99 502 
3 10-14 281 52,65 254 47,56 534 
4 15-19 278 53,01 246 46,94 524 
5 20-24 231 48,02 250 51,98 481 
6 25-29 255 48,95 226 43,37 521 
7 30-34 256 52,56 231 47,43 487 
8 35-39 211 45,97 248 54,03 459 
9 40-44 225 49,77 227 50,22 452 
10 45-49 189 50,94 182 49,05 371 
11 50-54 184 48,54 195 51,45 379 
12 55-59 121 53,30 106 46,70 227 
13 60-64 87 51,78 81 48,21 168 
14 65-69 81 48,21 87 51,79 168 
15 70-74 57 38,25 92 61,74 149 
16 75+ 91 44,82 112 55,17 203 
17 Jumlah 2963 730,54 3026 808,29 6075 
Sumber: Kecamatan Tengaran Dalam Angka, 2016 
Dengan melihat komposisi penduduk menurut umur di Desa 
Sruwen, dapat di ketahui bahwa banyaknya penduduk yang bekerja dan 
yang sudah tidak bekerja baik secara ekonomi, social, dan medis terhadap 
penduduk yang produktif. Untuk mengetahui hal tersebut dapat di lihat 
melalui pembagian komposisi penduduk sebagai berikut: 
 1) Penduduk golongan usia muda (0-14 Tahun/belum produktif) 
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 2) Penduduk golongan usia kerja (15-64 Tahun/usia produktif) 
 3) Penduduk golongan usia tua (64 Tahun ke atas/sudah tidak produktif) 
b. Komposisi penduduk menurut pendidikan 
Komposisi penduduk menurut pendidikan perlu di ketahui untuk 
melihat latar belakang pendidikan penduduk Desa Tengaran 
Tabel 4.2 
Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Desa Sruwen 
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang Tahun 2016 
 
Sumber: Kecamatan Tengaran Dalam Angka, 2016 
 
Di atas menunjukan gambaran mengenai latar belakang pendidikan 
penduduk Desa Sruwen. Latar belakang pendidikan penduduk terbanyak 
adalah dari penduduk yang tamatan SD sebesar 2.094 Jiwa atau 37,24%. 
Sementara Jumlah terkecil dari jenjang pendidikan yang di tempuh yaitu 
lulusan s2/s3 di mana jumlahnya hanya 1 orang saja. Memang jika di lihat 
dari tabel di atas kesadaran penduduk Desa Sruwen untuk bersekolah 
No Tingkat Pendidikan Jumlah % 
1 Belum Tamat SD 1.056 18,78 
2 Tamat SD 2.094 37,24 
3 Tamat SLTP 1.381 24,55 
4 Tamat SLTA 850 15.11 
5 Tamat SMK 68 1.20 
6 Tamat DI/DII 48 0,85 
7 Tamat DII/Akademi 43 0,76 
8 Tamat DIV/S1 82 1,45 
9 S2/S3 1 0,01 
10 Jumlah 5.623 100 
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memang belum begitu tinggi. Hal itu dapat di lihat jumlah penduduk yang 
hanya tamat SLTA dan bahkan belum tamat SD pun masih sangat tinggi 
masing masing berjumlah 1.381 Jiwa dan 1.056 Jiwa. Walaupun ada 
beberapa yang menempuh pendidikan hingga ke jenjang perguruan tinggi 
meskipun angkanya tidak banyak. 
c. Komposisi penduduk menurut mata pencaharian 
Data berikutnya adalah data yang berkaitan dengan komposisi 
penduduk menurut mata penceharian dan usaha. Data penduduk menurut 
mata penceharian dan usaha yang mereka jalani di ambil dari usia 15 tahun 
ke atas. Terdiri dari 19 macam golongan mata penceharian dan usaha yang 
mereka jalani berdasarkan wilayah usahanya. 
Tabel 4.3 
Komposisi penduduk menurut Lapangan Usaha Utama dari Tempat 
bekerja Desa Sruwen Tahun 2016 
 
No  Lapangan Usaha Jumlah % 
1 Tanaman Pangan 538 16,97  
2 Hortikultura 52 1,64  
3 Perkebunan 18 0,57  
4 Perikanan 13 0,41  
5 Peternakan 98 3,09  
6 Kehutanan 2 0,06  
7 Pertambangan dan Penggalian 1 0,03  
8 Industri 568 17,91  
9 Listrik dan gas 4 0,13  
10 Konstruksi 50 1,58  
11 Perdagangan 745 23,49  
12 Hotel dan rumah makan 49 1,55  
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13 Transportasi dan Perdagangan 154 4,86  
14 Informasi dan komunikasi 7 0,22  
15 Keuangan dan Asuransi 22 0,69  
16 Jasa Pendidikan 96 30,3  
17 Jasa Kesehatan 21 0,66  
18 Jasa Kemasyarakatan Pmrtah & Perorangan 707 22,30  
19 Lainnya 22 0,69  
 Total 3171 100 
Sumber: Kecamatan Tengaran Dalam Angka, 2016 
Dalam tabel diatas terlihat mayoritas penduduk Desa Sruwen 
Kecamatan Tengaran memiliki mata pencarian dibidang perdagangan 
dengan jumlah 745 orang atau 23,49%, kemudian pada sektor jasa 
kemasyarakatan pemerintah dan perorangan sejumlah 707 orang 22,30%. 
Fakta ini bisa dikarenakan lokasi desa Sruwen yang strategis berada dijalur 
utama jalan Nasional Kota Semarang-Solo dan Yogyakarta.Sehingga 
dengan didukung letak yang strategis tersebut, membuat sektor 
perdagangannya berpotensi untuk terus berkembang dan maju pesat.  
Sementara untuk komposisi sarana prasarana ekonominya di Desa 
Sruwen dapat diketahui sebagai berikut melalui data Kecamatan Tengaran 
dalam angka seperti dalam tabel 4.4 berikut ini: 
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Tabel 4.4  
Banyaknya Sarana Perekonomian Desa Sruwen 
Dalam Tiga Tahun Terakhir (2014-2016) 
 
Tahun  Pasar  Mini 
Market 
Toko / 
Warung 
Klontong 
Kedai 
Makanan 
Restoran 
/Rumah 
Makan  
Hotel  Penginapan/ 
Losmen, 
Wisma 
Bank 
/BPR 
2014 0 1 
Indomart 
57 27 0 0 1 3 
2015 0 2 
(Indomart 
& 
Alfamart) 
46 29 0 0 1 3 
2016 0 3 
(Indomart, 
Alfamart,
& Galaxy) 
30 30 0 0 1 3 
Sumber: Kecamatan Tengaran dalam angka 2016, diolah 
 
Dari data tabel diatas diketahui bahwa selama tiga tahun terakhir 
meski jumlah ritel modern bertambah hanya satu buah setiap tahunnya, 
pada kenyataannya jumlah toko atau warung klontong tradisional 
mengalami penurunan dari sejumlah 57 unit toko di tahun 2014 sampai 
hanya berjumlah 30 unit toko saja di tahun 2016.Data berbeda ditunjukkan 
pada kedai makanan yang justru terjadi peningkatan jumlah yang dari 
semula 27 kedai pada tahun 2014 menjadi berjumlah 30 kedai pada tahun 
2016. Sementara itu untuk Bank atau BPR dari tahun 2014 sampai 2016 
tetap terdapat 3 unit saja, cukup banyak untuk sebuah desa. Fakta ini bisa 
menunjukkan indikator perputaran uang yang mendukung potensi 
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ekonomi yang potensial di desa Sruwen. Bila data yang didapatkan 
peneliti, dibandingkan dalam lingkup satu Kecamatan yaitu Kecamatan 
Tengaran Kabupaten Semarang maka akan diketahui seperti dalam tabel  
berikut ini: 
 
 
Tabel 4.5  
Sarana Prekonomian Kecamatan Tengaran 
 
No Sarana Perekonomian Jumlah 
1 Pasar  6 
2 Bank 6 
3 Ritel modern 5 
4 Toko Warung 231 
5 Warung Makan 99 
6 Restaurant 10 
7 Hotel 1 
Sumber: Kecamatan Tengaran dalam angka 2016, diolah 
 
Dari data sarana perekonomian Kecamatan Tengaran terlihat 
bahwa ternyata dalam satu Kecamatan ada lima unit ritel modern yang 
tentu tiga di antaranya ada di Desa Sruwen.Padahal bila diamati dalam 
kondisi nyata dilapangan Kecamatan Tengaran memiliki letak yang sangat 
strategis sebagai penghubung jalur antar Kabupaten dan Kota yaitu antara 
Kota Salatiga dengan Kabupaten Semarang dan Kabupaten Semarang 
dengan Kabupaten Boyolali.  
Sehingga meski kebradaan toko Modern 3 unit saja dalam satu 
Desa, namun ada lima unit lain dalam satu kecamatan sementara antar 
desa hanya berjarak ratusan meter saja. Maka dapat dipahami bahwa 
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aktivitas perdagangan toko modern bisa berdampak pada penurunan omset 
ritel tradisonal atau tradisional yang menurut salah satu narasumber dahulu 
ia dapat memperoleh laba bersih sehari rata-rata tidak kurang dari 3 Juta 
rupiah namun kini rata-rata laba yang ia peroleh perhari tidak lebih dari 
500.000 Rupiah hal ini Nampak nyata khususnya di Desa Sruwen 
dibuktikan dengan berkurangnya jumlah ritel tradisonal atau warung setiap 
tahunnya selama tiga tuhun terakhir dalam kurun waktu tahun 2014-2016, 
seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.4. 
 
4. Alasan masyarakat lebih tertarik berbelanja di ritel modern 
Masyarakat menghadapi kenyataan bahwa ritel tradisonal ternyata 
mendapatkan saingan berat dari ritel modern berjaringan apa sebenarnya 
alasan masyarakat tertarik belanja di ritel modern atau ritel modern 
berjaringan dibandingkan berbelanja di ritel tradisonal di Desa Sruwen. 
Hal ini dilandasi berbagai segi alasan seperti yang diuraikan dalam hasil 
penelitian berikut ini.  
a. Harga Barang 
Dari hasil wawancara dengan salah satu pemilik ritel tradisonal 
Suroso, seperti yang diuraikan dapat diketahui salah satu alasan yaitu 
dari segi harga yang membuat masyarakat tertarik seperti yang 
diuraikan sebagai berikut:  
“Semenjak ada Indomart yang memberi diskon besar-besaran 
pelanggan saya pada lari kesana semua mas. Padahal kalau 
dibandingkan masih murahan daganganan saya selisihnya dari seribu 
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rupiah bisa sampai 12.000 rupiahan, missal untuk susu balita. Tapi gak 
tau kenapa mereka tetap lari kesana, katanya ada point ada voucer kalo 
belanja banyak lebih murah...yah kalo duit belanjanya banyak beli 
bulanan kalo pas-pasan ya masih beli ke tempat saya, kalo yang belum 
tau pasti gak percaya kalo tempat saya padahal lebih murah mas, pada 
gak nyadar kali ya dimanfaatin toko modern”  (Hasil  wawancara  
dengan  Bapak Suroso, Selasa  25 September 2017). 
 
Dari hasil wawancara diatas ternyata dapat diketahui bahwa 
ketertarikan konsumen selain karena faktor hargaterhadap ritel modern 
juga karena ada program, program promo semacam diskon dan voucer 
belanja, dari segi harga secara grosir memeng bisa lebih murah tapi 
dibandingkan harga per itemnya, ternyata ritel tradisonal bisa jauh 
lebih murah bahkan selisih sampai 12.000 ribu rupiahan. Hal ini juga 
dipengaruhi oleh kemampuan daya beli konsumen. Untuk lebih 
jelasnya seperti yang diungkapkan salahsatu konsumen pelanggan 
Indomart Ibu Ani dibawah ini; 
“Memang kadang soal harga ibu-ibu sensitive mas, tapi kalo beli 
banyak belanja bulanan  memang  ngaruh  mas...orang  kan milih yang  
murah buat belanja tapi kalo gak ada diskon saya ya males ke 
Indomart, diwarung sebelah murah bisa ngutang pula hehehe”  (Hasil  
wawancara  dengan ibu Ani, Selasa  25 September 2017). 
 
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa masalah harga 
memang sangat berpengaruh membuat masyarakat tertarik tapi hanya 
dalam kondisi dan situasi tertentu saja seperti adanya promo dan 
diskon. Terlebih desa sruwen masih banyak ritel tradisonal yang lebih 
familiar dengan kondisi masyarakat sekitarnya. 
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b. Pilihan Barang  Dagangan 
Kemudian dari segi pilihan barang dapat diketahui seberapa besar 
alasan ketertarikan masyarakat terhadap toko ritel modern seperti yang 
terlihat dalam wawancara dengan bapak surosoi sebagai berikut ini: 
“Semenjak  di  depan  ada  Indomart  memang  ngaruh  mas...orang  
kan milih yang enak buat belanja tapi kalo cuman tetangga dekat sini, 
beli rokok, orang tetep pilih belanja di sini. Nah klo barang yang lebih 
beragam mereka memilih ke Indomart atau Alfamart” (Hasil  
wawancara  dengan  Bapak Suroso, Selasa  25 September 2017). 
Dari hasil wawancara diketahui ternyata kebradaan ritel modern 
berpengaruh terhadap eksistensi penjual ritel tradisonal karena 
konsumen lebih memilih tempat yang baik, enak buat belanja dan 
barangnya lebih komplet. Kemudian untuk alasan pilihan barang 
selanjutnya kenapa lebih tertarik ritel modern seorang konsumen sebut 
saja, Doni mengungkapkan berikut:  
“Belanja di Indomart apa Alfamart di Sruwen sini lebih praktis mas, 
bisa ambil sendiri, milih sendiri dan lebih cepat karena ada kasirnya,  
memang  kadang lebih mahal sedikit...kalo beli di ritel tradisonal  buat 
kebutuhan sampingan saja, gak enak sama tetangga sekalian bisa 
sambil ngobrol biar lebih akrab dengan tetangga dekat sendiri”  (Hasil  
wawancara  dengan  Bapak Doni Selasa 26 September 2017). 
c. Pelayanan. 
 
Sementara itu menurut pemilik toko Klontong lain di Desa Sruwen 
seperti yang diungkapkan bapak Maman pemilik Ritel tradisonal laris 
mengungkapkan alasan pembeli lebih suka belanja di toko ritel modern 
salah satunya adalah karena alasan pelayanan: 
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” Mungkin mengikuti trend dan gaya hidup modern mas, apa itu 
namanya..self servise..melayani diri sendiri, karena bisa milih sendiri 
dan ambil sendiri tersebut, padahal mbayarnya tetap dilayani dikasir 
jugakan. Kalo saya mau ambil sendiri susah mas, tokonya kecil ambil 
sendiri apa gak malah jatuh semua kesengol-sengol iyakan, seharusnya 
justru enak saya ambilkan atauistri saya yang ambilkan bisa ditukar 
kok kalo gak suka atau kadaluarsa misalnya.” 
Dengan semangat dan berapi-api selanjutnya bapak Maman 
melanjutkan penjelasanya berikut: 
 “Untuk mutu dan kualitasnya katanya lebih bagus dari ritel tradisonal 
model toko saya padahal saya sangat perhatian dengan mutu dan 
kualitas, memang sih ada ritel tradisonal yang tidak perhatian seperti 
barang kadaluarsa tetap dijual tidak dicek dulu, tapi itu menurut saya 
hanya sebagian kecil toko saja” (Hasil wawancara dengan Bapak 
Maman, Selasa 26 September 2017). 
Dari wanwancara diatas diketahui bahwa ternyata model pelayanan 
yang berbeda membuat konsumen juga tertarik membeli di ritel 
modern. Sistim ambil sendiri membuat konsumen lebih leluasa. Untuk 
mutu sebetulnya juga tidak kalah antara ritel modern dan tradisonal. 
Mungkin faktor segi kenyamanan seperti penjelasan berikut ini. 
d. Kenyamanan 
Dari segi kenyamanan memang yang sering diutarakan konsumen ritel 
modern menjadi alasan utam. Hal ini terbukti ketika peneliti 
mewancarai salah satu konsumen ritel modern sebagai berikut ini: 
“Nyaman mas, wes tho nyamanpercoyo..belonjo neng 
Indomart..parkire luas, milih dewe barange ada ACnya, gak ada rikuh 
pekwuh (sungkan), tinggal pilih, ambil, bayar pulang, iso karo wisata 
belanja barang mas..cuci mata gitu lho apalagi kasirnya cuantik –
cuantik hehehe. Barange akeh diskone bukan promosi lho mas.” 
(Hasil wawancara dengan Bapak Paijo, Selasa 26 September 2017). 
 
Sementara ibu Ani juga menutarakan hal yang hampir serupa, sebagai 
berikut ini: 
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“Belanja di Indomart gak panas mas, dan nyaman mas bisa sambil 
jalan jalan. Kalo ke warung tetangga nyaman dalam hal ngutang mas 
hehe, kalo tempat yah gitu-gitu aja taulah orang desa gimana mas. Yah 
maklumlah modal mereka dibanding ritel kalah jauh”(Hasil 
wawancara dengan Ibu Ani, Selasa 26 September 2017). 
 
 
Dari hasil wawancara tersebut diatas terbukti bahwa ternyata 
kenyamanan menjadi alasan utama konsumen memeilih berbelanja di 
ritel modern seperti indomart. Karena alasan tersebutlah maka banyak 
konsumen beralih ke ritel modern. 
Gambar 4.1 
salah satu ritel tradisonal di desa sruwen 
 
 
Sumber: dokumen pribadi 2017 
 
 
 
5. Faktor penyebab ritel tradisional tidak mampu bersaing dengan ritel 
modern 
Faktor apa saja yang menjadi penyebab ritel tradisional kalah bersaing 
dengan ritel modern berjaringan. Ibu Mamik pemilik salah satu Ritel 
tradisonal mengungkapkan, 
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“Sebenarnya kami pemilik ritel tradisonal bisa besaing sehat dengan 
para ritel modern seperti Alfamart dan Indomart cuman masalah klasik 
seperti permodalan membuat kami tampil seadanya saja..Kalau ada yang 
punya modal banyak mungkin ada yang sedikit di mirip-miripkan dengan 
ritel modern, seperti display barang, memanfatkan mesin kasir dan sistim 
ambil sendiri (self service) atau campuran. Tapi pada umumnya itu kalau 
modalnya besar lho mas..kalo kita-kita kan sekedarnya saja buat nyediain 
kebutuhan tetangga sekitar dekat-dekat sini saja”  (Hasil  wawancara  
dengan  Ibu Mamik, Selasa 26 September 2017). 
Lebih lanjut ibu Mamik menambahkan: 
“Faktor lain selain modal, adalah seperti pelayanan atau servise yang 
berbeda, karena sebagian ritel tradisonal dikelola dengan manajemen 
rumah tangga sehingga pelayanan kepada pembelipun seadanya saja, kita 
biasanya mengandalkan pada langganan loyal, mereka tidak 
mempermasalahkan lamanya menunggu dan barang yang tidak tersusun 
rapi tapi mereka lebih memilih murahnya, inilah kekuatan kami mas. Di 
harga yang bisa murah. Jadi faktor kalah bersaing salah satunya bila 
mereka ritel modern bisa menjual harga murah minimal sama dengan kita 
sudah dipastikan ritel tradisonal kami bakalan sepi pembeli. Belum lagi 
mereka Alfamart Indomart suka ada promo-promo yang rame (massif) 
sementara kita cuman mengandalkan getok tular atau dari mulut kemulut 
saja”(Hasil  wawancara  dengan  Ibu Mamik, Selasa  26 September 2017). 
Sedangkan dari sisi pembeli terkait faktor kalah bersaingnya ritel 
tradisonal adalah karena seperti yang diungkapkan ibu Elena salah seorang 
warga desa Sruwen:  
“Begini mas, pembeli ingin mencari yang lebih lengkap, nyaman adem 
ber AC, sekalian buat jalan-jalan dan cuci mata mas lihat aneka macam 
barang tersusun rapi di rak-rak Alfamar atau Indomart belum lagi kalau 
kasirnya cantik dan ganteng, belanja sambil wisata”.(Hasil  wawancara  
dengan  Ibu Elena, Rabu 27 September 2017). 
Lebih lanjut ibu Elena menjelaskan: 
“Kalo di ritel tradisonal kadang yang jual ketus mas, tampangnya kucel 
dan lama ngambilin barangnya, tokonya sumpek dan gak lengkap 
barangnya kadang malah sudah kadaluarsa kalo gak kita cek dulu, yang 
menjengkelkan lagi malah pada bergosip saya beli gak dilayan-layani. 
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Begitu dilayani kayak diintrogasi mas..rumahnya mana mbak?, kok baru 
lihat?, beli dekat rumah apa gak ada ya..jauh-jauh belanja 
kesini..bagaimana gak kesel dan jengkel mas..kita bayar pakai uang kok, 
gak mau ngutang tapi nanyanya lebih detail dari petugas survey 
bank…hehehe..(sambil tertawa)”(Hasil  wawancara  dengan  Ibu Elena, 
Rabu 27 September  2017). 
Berdasarkan hasil wawancara diatas maka alasan orang suka 
berbelanja di ritel modern berjaringan dibanding ritel tradisonal dan kalah 
bersaingnya ritel tradisonal dengan toko ritel modern yang sekarang semakin 
menjamur di dalam masyarakat, ternyata cukup banyak alasan di dalamnya 
semua hasil wawamcara dan observasi tersebut mendukung penelitian yang 
sedang dilakukan. 
6. Keberadaan ritel modern berjaringan di Desa Sruwen yang telah 
mengganggu eksistensi ritel tradisional. 
Untuk   selanjutnya   uraian   data   tersebut dijabarkan bahwa ritel 
modern berjaringan sebenarnya tidak punya dampak langsung terhadap ritel 
tradisional, namun bisa di katakan hanya mengganggu eksistensi ritel 
tradisional.  
Seperti dalam wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat bapak 
Suroto berikut ini: 
“Ritel tradisonal yang jualan tidak memiliki modal banyak maka 
seterusnya bakal mulai menurun” (Hasil wawancara dengan bapak Suroto 
pada hari Jumat, 29 September 2017) 
Berdasarkan   hasil   wawancara   di   atas   menunjukkan   bahwa   
faktor penurunan angka pembelian disertai  dengan  pengelolaan  modal  yang  
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kurang baik menjadi faktor sebagian pedagang gulung tikar. Minimnya modal 
serta manajemen   pengelolaan   yang   kurang   baik   memperparah   kondisi   
para pedangang   di   Desa Sruwen, sehingga   makin   memperbanyak   para 
pedagang yang tidak meneruskan usahanya. 
Untuk  selanjutnya  berdasarkan  hasil  wawancara  diketahui  bahwa 
cara berdagang  yang  tidak  beretika  tersebut  adalah  para  pedagang yang  
saling  menjatuhkan  di  depan  konsumen.  Hal  ini  sesuai  dengan  hasil  
wawancara  dengan  salah  satu  informan perangkat desa bapak Suroso 
sebagai berikut 
“Carane biasanya saling memanasi kalo dagangannya  sama  itu  ya  
satu  bilangnya  harganya  mahal apa   daganganne   gak   bagus supaya   
konsumen   kapok membeli di sana. (Hasil wawancara denganBapak Suroso 
pada hari Sabtu, 30 September  2017). 
Menurut  informan ritel tradisonalibu Andi, yang  terpaksa  menutup  
bisnisnya umumnya  adalah  mereka  yang  menjual barang -barang  umum,  
makanan  olahan,  produk susu,  lalu  diikuti  oleh  toko yang  menjual  
produk  segar  dan  ritel  basah.  Setelah  beberapa tahun  bergelut dengan  
persaingan, pedagang  ritel tradisonal desa sruwen, yang  biasanya  masih  
tetap bertahan  berdagang  adalah  mereka  yang  menjual  satu  jenis  produk  
atau mereka  yang berjualan  di  lokasi  di  mana ritel modernsecara  resmi  
tidak diperkenankan untuk masuk diwilayah tersebut. 
Secara  keseluruhan  hasil  data  dalam  dampak kehadiran  ritel  
modern pada ritel tradisional yaitu  turunnya  jumlah  penjual yang semula 
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berjumlah 57 unit toko di tahun 2014 menjadi 55 unit toko saja di tahun 2016, 
meski jumlah ritel modern bertambah hanya satu buah setiap tahunnya, pada 
kenyataannya jumlah ritel tradisional mengalami penurunan drastis dari tahun 
sebelumnya.  Hal ini merupakandampak tidak  langsung  dari  dampak  
penurunan  omsetpenjualan.  Ketika  para pedagang  tidak  mampu  
mengelola  modal  atau  hanya  memiliki  modal  yang sedikit  maka  para  
pedagang  makin  tidak  dapat  bertahan  ketika  menghadapi persaingan  
dengan  kehadiran  ritel  modern.  Indikasi dari turunnya jumlahpenjual 
adalah sepinya kios. Namun tidak sepenuhnya anggapan itu benar bahwa ritel 
modern membunuh eksistensi ritel tradisional karena masih banyak yang 
biassurvive dan berpikiran maju serta tidak kalah dengan ritel modern. 
 
 
Gambar 4.2 
SALAH SATU RITEL TRADISONAL YANG NAMPAK SEPI 
Sumber: Dokumen pribadi 2017 
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7. Dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan akibat dari keberadaan 
ritel modern berjaringan terhadap ritel tradisional di Desa Sruwen 
Dampak sosial ekonomi apakah dapat timbul akibat kebradaan ritel 
modern. Berikut ulasan wawancaranya ditampilkan berikut ini. 
Selanjutnya  hasil  wawancara dengan  salah  satu informan pedagang ibu 
Mamik akan diuraikan sebagai berikut:  
“Saya   sekarang   sulit   sekali   untuk   dapat   pasokan   dari 
supplier..barangnya biasanya  telat  dibandingkan  dengan alfamart   atau   
indomaret.   Kalau   ada   barang   langka seumpama   aqua   gallon   atau   
tabung   gas   gitu   ya   sing diutamake khan yo alfamart itu mas. 
Supliernya lebih suka memasok  soale  jualannya  lebih  laris  sana  dan  
alfamart mampu  beli  dalam  jumlah  banyak.  Makin  banyak  beli makin  
banyak  dapat  diskon.  Jadinya  jatuh  ke  pembeli  ya lebih  murah.  
Kalau  di  ritel  ndak  mungkin  modalnya sebanyak alfamart jadinya ya 
kacau” (Hasil  wawancara  dengan Ibu  Mamik pada  hari Kamis, 28 
September 2017). 
 
Kemudian Dampak Sosial Keberadaan Ritel modern berjaringan 
Pada Ritel tradisional di Desa Sruwen, pertama adanya Persaingan Antara 
Pedagang ritel tradisonal dengan ritel Modern, Kehadiran ritel modern 
berjaringanmembuat persaingan yang cukup   kompetetitif   dengan   para   
pedagang. Persaingan tersebut cukup menghambat  kondisi  pedagang. 
Menurut para pedagang tradisional, pesaing paling utama mereka adalah 
kehadiran ritel modern berjaringan. Hal  ini  diuraikan  dalam  hasil  
wawancara dengan salah satu informan pedagang di pasar  sebagai berikut:  
“waah  ya  jelas  mas,  itu  ada  2  versi.  Misal  begini  mas, sebelum  
adanya  ritelmodern  sehari  saya  dapat  menjual 10  barang,    setelah  ada  
ritel  modern  menjadi  6  barang. Gak  tanggung-tanggung  mas sehari 
cuma dapat menjual 1 barang saja. (Hasil  wawancara  dengan Ibu Siti 
pada  hari Kamis,  28 September 2017). 
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Dalam  hasil  wawancara dengan  salah  seorang  pedagang  ritel 
tradisonal menunjukkan  bahwa  meskipun  pedagang  yang  berjualan  
sudah mengalami   penurunan   namun   justru   daya   persaingan   di   
antara   para pedagang  semakin  ketat.  Untuk  selanjutnya  hasil  
wawancara dengan  salah satu informan bapak Maman pemilik Ritel 
tradisonal akan diuraikan sebagai berikut:   
“Sedikitnya  pedagang  itu  gak  membuat  kita  jualan  makin gampang  
mas.  Kita  para  pedagang  itu  malah  sainganne tambah  abot.  Jadi  
hubungan  antar  pedagang  itu  makin ndak  enak..ndak  kaya  dulu  mas.  
Kalau  dulu  saingan  ya saingan tapi ndak pake cara-cara kasar kayak 
gitu”. (Hasil  wawancara  dengan Bapak  Maman pada  hari Jumat, 29 
September 2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dampak sosial 
ekonominya bisa terlihat dan diketahui antararitel modern berjaringan 
dibanding ritel tradisonal dan kalah bersaingnya ritel tradisonal dengan 
toko ritel modern yang sekarang semakin menjamur di dalam masyarakat, 
ternyata cukup banyak alasan di dalamnya semua hasil wawamcara dan 
observasi tersebut mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 
 
B. Pembahasan 
1. Masyarakat Lebih Tertarik Berbelanja Di Ritel Modern. 
Kini berbagai ritel modern berjaringan turut hadir meramaikan ritel 
penjualan.Masyarakat kini juga seolah mengikuti tren untuk berbelanja di ritel 
modern berjaringan. Di beberapa daerah tertentu, ritel tradisonal konvensional 
sudah jarang terlihat.Banyak ritel tradisonal yang gulung tikar karena kalah 
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bersaing dengan ritel modern berjaringan yang hadir di dekat 
mereka.Bagaimana dengan Desa Sruwen sendiri.  
Pembahasan lebih lanjut ternyata alasan mendasar dari ketertarikan 
masyarakat adalah selain harga, pilihan barang,dan pelayanan, kenyamanan 
juga menjadi titik sentral keunggulan ritel modern dibanding ritel tradisonal. 
Hal ini sesui dengan, Penelitian terdahulu yang masih berkaitan dengan alasan 
ketertarikan konsumen akibat makin berkembangnya ritel modern berjaringan 
terhadap ritel tradisional adalah penelitian yang di lakukan oleh Safitri (2010 : 
15). Jadi memang meski ritel modern menjamur, alasan-alasan lain relative 
tidak jauh berbeda tapi kalau sudah masalah kenyamanan meski terkesan 
subyektif namun merupakan inti dari manajemen sebuah toko menarik 
pembelinya. 
Gambar 4.3 
ILUSTRASI SUASANA RITEL MODERN DI DESA SRUWEN 
 
 
Sumber: dokumen pribadi 
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Berdasarkan    keseluruhan    hasil    wawancara    dalam    persaingan 
pedagang   tradisional di desa Sruwen terhadap   ritel   modern   sebenarnya 
alasan masyarkat tertarik berbelanja di ritel modern karena selain praktis juga 
memberi kesan tersendiri atau gengsi pada modernisasi. Sementara itu 
memberikan  pengaruh  terhadap  para  pedagang  jenis  barang  tradisional 
yang kompetitif  dengan  kehadiran  ritel  modern.  Hasil temuan data tersebut  
membuktikanbahwa  merebaknya  ritel modern berdampak langsung terhadap 
persaingan antara pedagang Ritel di desa Sruwen dengan ritel modern 
berjaringan. Perubahan sosial dalam hal ini terlihat ketika dulu sebelum 
merebaknya ritel modern berjaringan seperti sekarang, pedagang 
riteltradisional masih  berjaya.  Hal  tersebut  berbanding  terbalik  setelah ritel  
modern  merebak  seperti  sekarang,  para  pedagang  ritel  tradisional harus  
mati-matian  bersaing  dengan  ritel  modern.  Sebelum  ritel  modern 
merebak,  berbelanja  di  ritel  tradisional  dirasa  pengunjung  lebih  nyaman.  
Alasan –alasan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut, Ritel modern 
hadir dengan ruangan berAC, Kenyamanan yang ditawarkan oleh ritel modern 
adalah hawa sejuk di dalam arena berbelanja ternyata cukup menjadi suatu 
daya tarik kepada masyarakat. Banyak masyarakat setempat sengaja untuk 
berbelanja di sana dengan alasan “bisa ngadem” di dalam ruangan AC. 
Suasana sejuk membuat pengalaman berbelanja menjadi menyenangkan. 
Mereka bisa bersantai untuk melihat produk-produk yang dipajang sambil 
“ngadem”. 
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Ritel modern mempunyai rak pajangan yang bersih dan rapi, Setiap rak 
pajangan di ritel modern selalu terawat bersih. Barang yang dipajang selalu 
tersusun rapi. Hal ini membuat kesan produk yang dijual lebih baik padahal 
produk yang dijual mempunyai kualitas yang sama dengan produk yang dijual 
di ritel tradisonal. 
Tempat berbelanja yang bersih dan terhindar dari debu, Ritel modern 
menawarkan tempat berbelanja yang bersih. Walaupun lokasi ritel modern 
berada di tepi jalan. Ruangan berbelanja tertutup rapat sehingga debu di jalan 
tidak masuk ke dalam ruangan. Produk yang dijual juga tetap bersih dan 
mempunyai kesan higenis. Hal ini membuat konsumen mereka tidak segan 
untuk membawa putra-putri mereka untuk berbelanja di sana. 
Ritel modern mempunyai pencahayaan yang terang, Suasana 
berbelanja di ritel modern selalu cerah baik siang maupun malam. Ritel 
modern disertai lampu penerangan yang super terang dan hal ini tentunya 
membawa sebuah suasana yang berbeda dibanding berbelanja di ritel 
tradisonal. 
Konsumen dapat mengambil dan memilih barangnya sendiri, Salah 
satu perbedaan jelas antara toko konvesional dan ritel modern adalah pada 
proses berbelanja. Di ritel tradisonal, Penjaga toko akan mengambilkan barang 
belanjaan konsumen sedangkan di ritel modern, pembeli mengambil dan 
memilih barang belanjaannya sendiri. Berbelanja di ritel modern, konsumen 
dapat dengan santai mengambil dan memilih barang belanjaannya sendiri. 
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Konsumen mendapatkan kepastian harga di ritel modern, Ritel 
tradisonal dikelola dengan cara tradisional dan hal ini sering mengakibatkan 
penjual lupa dengan harga barang yang akan dijual dan menyebabkan harga 
jual barang terkadang berubah-ubah. Hal ini tidak terjadi bila berbelanja di 
ritel modern. Semua harga telah tertera di rak barang dan tercatat di dalam 
komputer kasir. Konsumen akan mendapatkan harga barang yang konsisten 
setiap kali berbelanja. Hal ini juga merupakan sebuah sisi positif untuk 
konsumen karena mereka tidak harus selalu menanyakan harga suatu barang 
karena harga barang sudah tercantum di rak barang. Pembeli dapat dengan 
mudah membandingkan harga barang sejenis untuk menentukan barang yang 
akan dibeli. 
Ritel modern sering menawarkan promo khusus, Ritel modern dikelola 
secara profesional dan mereka memiliki tim marketing untuk menarik 
perhatian konsumen. Mereka akan menawarkan promo untuk berbelanja 
produk tertentu di setiap periode. Hal ini menjadi suatu daya tarik mereka 
untuk mencari calon konsumen dan hal ini tidak pernah dilakukan oleh pelaku 
bisnis tradisional. 
Kantong plastik belanja ritel modern berkualitas lebih baik, Kantong 
plastik yang didapatkan untuk membawa pulang barang belanjaan di ritel 
modern berwarna putih. Warna putih yang digunakan mempunyai kesan lebih 
baik dibandingkan kantong plastik yang berwarna hitam yang didapatkan 
ketika berbelanja di ritel tradisonal. Bahan dasar yang digunakan membuat 
kantong plastik putih memang menggunakan bahan yang lebih baik selain itu 
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kantong plastik yang diberikan oleh ritel modern lebih tebal dan lebih kuat. 
Secara keseluruhan kantong plastik yang diberikan ritel modern bermutu lebih 
tinggi dibandingkan kantong plastik hitam. 
Ritel modern terletak pada wilayah strategis, Hampir setiap lokasi di 
mana ritel modern berada, lokasi tersebut merupakan lokasi yang strategis dan 
mudah dijangkau oleh konsumen. Hal ini akan mendatangkan konsumen yang 
lebih banyak ke ritel modern. 
 
2. Penyebab Ritel Tradisional Tidak Mampu Bersaing Dengan Ritel 
Modern Berjaringan 
Penelitian terdahulu yang masih berkaitan dengan dampak social 
ekonomi akibat makin berkembangnya ritel modern berjaringan terhadap ritel 
tradisional adalah penelitian yang di lakukan oleh Safitri (2010 : 15) dan juga 
dalam penelitian Much.Nashirudin ini menemukan fakta bahwa keberadaan 
Indomart dengan jarak berdekatan dengan ritel tradisional di Cuplik 
Kecamatan Sukoharjo melanggar peraturan pemerintah, karena peraturan 
tersebut bertujuan sebagai pelindung untuk pedagang kecil. Ternyata faktor 
permodalan dan manajemen merupakan faktor utama penyebab ritel 
tradisional kalah bersaing. Dari pernyataan ini menunjukkan kesesuaian 
dengan penelitian yang sedang dilakukan.  Maka dapat diketahui bahwa 
faktor permodalan dan manajemen sangat mempengaruhi terhadap 
ketidakmampuan ritel tradisional bersaing dengan ritel modern, maka dapat 
diketahui ciri-ciri khusus dari bisnis ritel modern adalah: 
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1. Menawarkan tempat yang lebih luas. 
2. Barang yang dijual juga sangat banyak jenis dan macamnya. 
3. Memiliki sistem manajemen yang terkelola dengan sangat baik dan 
hati-hati. 
4. Menawarkan tingkat kenyamanan yang tinggi dalam berbelanja. 
5. Harga jual sudah tetap (fixed price) sehingga sama sekali tidak ada 
proses tawar-menawar dan adanya sistem swalayan/pelayanan secara 
mandiri. 
6. Pemajangan dari produk pada rak-rak terbuka sehingga para pelanggan 
bisa dengan bebas melihat dan memilih barang-barang apa saja yang 
dibutuhkan, bahkan beberapa swalayan ada yang memberikan produk 
tester agar bisa dicoba oleh para pelanggan terlebih dahulu sebelum 
memutuskan akan membelinya. 
Diketahuai bahwa hampir semua aktivitas jual beli masih dilakukan di 
ritel tradisional, baik pada  pedagang  yang  memiliki  ritel tradisonal maupun  
Pedagang  Kaki  Lima  (PKL). Harga   belum   membubung   tinggi,   tapi   
pendapatan   pedagang   masih tergolong menguntungkan. Meningkatnya 
Persaingan Antar Pedagang Ritel di Desa Sruwen melalui  berbagai  
wawancara  serta  pengamatan  yang  dilakukan  oleh peneliti diketahui 
bahwa dampak lain dari kehadiran ritel modern berjaringan terhadap 
pedagang  ritel tradisional di  Desa Sruwen adalah  meningkatnya  daya  
persaingan  di antara  para  pedagang  itu  sendiri.  Hal  ini  mendorong  
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munculnya  berbagai cara berdagang yang tidak wajar, misalkan dalam 
menentukan harga barang yang terlalu tinggi.  
Berdasarkan   hasil   wawancara   di   atas   menegaskan   bahwa  
faktor-faktor yang menyebabkan  makin berkurangnya  jumlah  pedagang  di  
Ritel tidak  membuat penjualan  makin  mudah  dan  justru  memperparah  
saingan  antar  pedagang itu  sendiri.  Selanjutnya  persaingan makin  ketat  
antara  pedagang membuat munculnya berbagai cara-cara berjualan tidak 
beretika wajar dan hubungan antar pedagang yang makin memanas. Hasil 
observasi dilapangan menunjukkan beberapa ritel tradisional saling 
menjelekkan antara pedagang satu dengan yang lain baik dari segi barang 
dagangan ataupun harga serta kualitas barang yang dijual.  
Secara  keseluruhan hasil wawancara  menunjukkan  bahwa  faktor 
penyebab ritel tradisional kurang bisa bersaing  dari  kehadiran  ritel  modern  
di  Desa Sruwen adalah,   pertama meningkatnya   persaingan   antar   
pedagang   itu   sendiri. Menurut narasumber menurunnyajumlah pedagang  
bukan  berarti  membuat  pedagang makin   mudah   berjualan   namun   
sebaliknya   persaingan   makin   ketat.  Kemudian tentu permodalan yang 
kurang membuat persaingan para pedagang dengan ritel modern jadi 
tertinggal, hal ini diperparah dengan adanya pedagang yang kemudian 
menempuh berbagai cara yang   tidak   beretika   seperti   menjelek-jelekkan   
barang   dagangan pesaing.  Hal ini selanjutnya membuat hubungan  para  
pedagang  menjadi renggang.  
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Bahkan hal tidak terpujian demi mencari keuntungan di ritel 
tradisional juga kerap terjadi, pedagang pun kerap menipu konsumen dengan 
mempermainkan timbangan yang tidak semestinya. Apalagi timbangan yang 
digunakan masih timbangan tradisional yang dapat dengan mudah 
dimanipulasi. Selain dari faktor itu semua faktorlain yang berpengaruh adalah 
manajemen pengelolaan dan administrasi para pedagang tradisonal itu sendiri 
dalam mengelola dagangannya sehingga selalu kalah bersaing yang hanya 
berpedoman pada manajemen tradisonal untuk meningkatkan omset penjulan. 
Sementara ritel modern sudah lebih mampu mengembangkan usahanya 
dengan pengelolaan yang professional. 
3. Keberadaan ritel modern berjaringan di Desa Sruwen yang telah 
mengganggu eksistensi ritel tradisional. 
Kehadiran minimarket diduga sebagai penyebab tutupnya banyak ritel 
tradisonal sepertinya sudah menjadi aksioma yang tidak perlu pertanyakan 
lagi. Dengan kata lain, minimarket dianggap sudah memenangkan kompetisi 
di pasar retail, setidaknya terhadap ritel tradisonal. Akibatnya, pandangan 
bahwa nasib ritel tradisonal sudah di ujung tanduk mulai bermunculan. 
Pandangan ini semakin menguat terutama di kota-kota besar di mana 
modernisasi di berbagai sektor berlangsung dengan pesatnya. Singkatnya, 
keberadaan ritel tradisonal secara perlahan namun pasti akan tersingkir dari 
gegap gempita modernisasi perkotaan yang menandai akhir dari sebuah era 
ritel tradisonal. Benarkah demikian adanya? Benarkah presumsi bahwa 
minimarket adalah penyebab kemunduran ritel tradisonal? Jika demikan 
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halnya, seharusnya pasar minimarket terus tumbuh mengambilalih pasar ritel 
tradisonal. Tulisan singkat ini mencoba untuk merespon pertanyaan-
pertanyaan tersebut dengan menganalisis data terkait keberadaan ritel 
tradisonal dan minimarket.  
Gambar 4.4 
RITEL MODERN YANG LUAS DAN NYAMAN BE AC 
Sumber: dokumen pribadi 
Berdasarkan hasil penelitian analisis difokuskan pada desa sruwen. 
Dari penilitian terdahulu yang dilakukanoleh Safitri (2010 : 15). Ternyata 
memang tidak terbukti secara nyata bahwa kebradaan ritel membunuh 
eksitensi ritel tradisional, hanya saja mengurangi omsetnya saja. Namun bila 
terus berlanjut tanpa pembenahan maka ritel tradisional juga kan kalah 
bersaing juga dan kahirnya mati. Terlepas dari tujuan pemerataan dan 
keadilan yang didengungkan, secara agregat konsumen lah yang dirugikan 
pada akhirnya. Masalah klasik permodalan merupakan hal yang harus 
diperhatikan baik pemerintah maupun stakeholder. 
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4. Dampak Sosial Ekonomi Yang Ditimbulkan Akibat Dari Keberadaan 
Ritel Modern Berjaringan Terhadap Ritel Tradisional Di Desa Sruwen 
Dampak sosial ekonomi dari kehadiran ritel modern terhadap 
persaingan para pedagang Ritel Tradisonal di Desa Sruwen   secara   tidak   
langsung   menyebabkan munculnya konflik antar pedagang yang satu dengan 
pedagang yang lain di Desa Sruwen. Antar sesama pedagang pun sering 
terjadi persaingan yang tidak sehat,  perang  mulut  dan  bahkan  
perkelahian.Seperti yang di utarakan Ibu Mamik dalam wawancara penelitian 
yang sudah di lakukan penulis 
“memang kalau perkelahian yang sampai adu fisik secara langsung 
tidak mas, namun kadang saya dengar dari omongan orang yang kebetulan 
belanja di tempat saya cerita kalau pedagang di sana sering ngata-ngatain 
saya dan juga dagangan saya mas yang katanya kualitasnya jelek lah dan 
macam-macam mas, bahkan saya pernah menemukan barang berbau klenik 
gitu di depan toko entah yang naruh siapa dan apa tujuannya” (Hasil 
Wawancara dengan Ibu Mamik, Selasa 26 September 20017) 
  Lebih  parah  lagi  apabila   produk   yang   mereka   jual   itu   sama,   
pedagang   akan   lebih membanting  harga,  saling  ejek,  dan  saling  sindir.  
Para  pedagang  dalam menawarkan produknya pun kerap berlebihan dan 
seenaknya saja sehingga membohongi  konsumen.    Antara  pedagang  yang  
satu  dengan  pedagang yang  lain  mempunyai  cara  sendiri-sendiri  dalam  
menjual  dagangannya yang   berakibat   pada   persaingan   antar   pedagang   
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yang   menjadi   tidak beretika. Seperti yang di ungkapkan salah satu 
narasumber yaitu Ibu Siti dalam wawancara dengan penulis 
“Ya memang benar mas kadang karena persaingan yang begitu ketat 
sesama pedagang menggunakan segala cara untuk dapat memajukan 
usahanya termasuk dengan melakukan hal hal di luar nalar dengan 
mendatangi dukun agar usahanya makin laris atau membuat pesaingnya 
menjadi tidak laris” (Hasil wawancara dengan Ibu Siti pada Hari Kamis, 28 
September 2017) 
  Kehadiran ritel modern pada awalnya tidak mengancam ritel 
tradisional. Kehadiran para ritel modern yang menyasar konsumen dari 
kalangan menengah keatas, saat itu lebih menjadi alternatif dari ritel 
tradisional yang identik dengan kondisi tempat yang kumuh, dengan tampilan 
dan kualitas yang buruk, serta harga jual rendah dan sistem tawar menawar 
konvensional. Namun sekarang ini kondisinya telah banyak berubah 
Indomaret dan Alfamaret tumbuh bak cendawan dimusim hujan. Kondisi ini 
muncul sebagai  kosekuensi dari berbagai perubahan dimasyarakat. Sebagai 
konsumen, masyarakat menuntut hal yang berbeda di dalam aktifitas 
berbelanja. Kondisi ini masih ditambah semakin meningkatnya pengetahuan, 
pendapatan, dan jumlah keluarga berpendapatan ganda (suami istri bekerja) 
dengan waktu berbelanja yang terbatas. Konsumen menuntut peritel untuk 
memberikan nilai lebih dari setiap sen uang yang dibelanjakan. 
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Kehadiran ritel modern pada awalnya tidak mengancam ritel 
tradisional. Kehadiran para ritel modern yang menyasar konsumen dari 
kalangan menengah keatas, saat itu lebih menjadi alternatif dari ritel 
tradisional yang identik dengan kondisi tempat yang kumuh, dengan tampilan 
dan kualitas yang buruk, serta harga jual rendah dan sistem tawar menawar 
konvensional. Namun sekarang ini kondisinya telah banyak berubah 
Indomaret dan Alfamaret tumbuh bak cendawan dimusim hujan. Kondisi ini 
muncul sebagai  kosekuensi dari berbagai perubahan dimasyarakat. Dimana 
masyarakat memerlukan kepraktisan dalam berbelanja seperti harga barang 
yang pas tempat berbelanja yang mudah di jangkau yang semuanya di 
tawarkan oleh ritel modern berjaring. Sebagai konsumen, masyarakat 
menuntut hal yang berbeda di dalam aktifitas berbelanja. Kondisi ini masih 
ditambah semakin meningkatnya pengetahuan, pendapatan, dan jumlah 
keluarga berpendapatan ganda (suami istri bekerja) dengan waktu berbelanja 
yang terbatas. Konsumen menuntut peritel untuk memberikan nilai lebih dari 
setiap sen uang yang dibelanjakan.  
Pengaruh datangnya ritel modern terhadap ritel tradisional sangat kuat 
sehingga selalu terjadi pro-kontra antara para pelaku bisnis retail modern. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa ketika masuknya ritel modern dalam suatu 
wilayah atau kota diharapkan akan mampu bisa menyerap banyak tenaga 
kerja dalam hal ini adalah pemuda dan remaja yang baru lulus sekolah tingkat 
atas yaitu SMA atau yang setara. 
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Di dalam berbagai penelitian singkat di berbagai daerah industri 
menunjukkan bahwa penggangguran memerlukan penanganan segera . Dalam 
hal ini diharapkan bahwa masuknya ritel modern adalah dapat mampu 
menyerap tenaga kerja yang lebih banyak akan tetapi di dalam bisnis-bisnis 
retail bahwa manajemen lebih mementingkan tenaga kerja angkatan baru 
yakni adalah para remaja yang baru lulus Sekolah Menengah Atas atau SMA 
yang setara. Ada kalanya gedung ritel modern yang digunakan sebagai pusat 
perbelanjaan ini dibangun di atas ritel tradisional . Hal ini menimbulkan 
fenomena lain yaitu semakin tersisihnya pedagang-pedagang yang berada di 
ritel tradisional. 
Hal ini juga menyangkut individu bagi calon customer/pembeli itu 
sendiri akan kemanakah mereka dalam membeli kebutuhan sehari-hari. Pada 
prinsip-prinsip dasar yang dipakai setiap masyarakat untuk memutuskan 
bagaimana cara terbaik untuk membelanjakannya, termasuk gabungan antara 
kebutuhan publik dan pribadi, seharusnya berjalan dengan baik asalkan 
keputusan tersebut hanya atau terutama mempengaruhi anggota-anggota 
masyarakat yang berlaku. Namun diharapkan masuknya ritel modern atau 
yang sejenisnya tidak mengganggu ritel tradisional yang sudah dulu berdiri 
sejak belum masuknya ritel modern. 
Dibukanya tempat-tempat perbelanjaan ritel modern menimbulkan 
kegamangan akan nasib ritel tradisional skala kecil dan menengah di Desa 
Sruwen. Hilangnya pasar yang telah berpuluh tahun menjadi penghubung 
perekonomian pedesaan dengan perkotaan dikhawatirkan akan akan 
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mengakibatkan hilangnya lapangan pekerjaan Dengan hadirnya ritel modern 
pemerintah harus tanggap dan membuat peraturan-peraturan perundangan dan 
berharap mampu memberikan solusi bagi permasalahan yang dihadapi ritel 
tradisional. Akan tetapi juga tidak mematikan hadirnya ritel modern. 
Keberadaan ritel tradisional dari satu sisi memang banyak memiliki 
kekurangan seperti lokasinya yang kadang mengganggu lalu lintas, kumuh, 
kurang tertata, dan lain-lain. Akan tetapi perlu diingat bahwa ritel tradisional 
memegang peran yang cukup penting dalam perekonomian, mengingat bahwa 
sebagian besar masyarakat masih mengandalkan perdagangan melalui ritel 
tradisional. Sehingga sudah selayaknya pemerintah kota/ kabupaten 
memperhatikan eksistensi pasar tersebut. 
 
Gambar 4.5 
KASIR CANTIK DAN PROFESSIONAL JADI SALAH SATU 
DAYA TARIK RITEL MODERN 
Sumber dokumen pribadi 2017 
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Keberadaan kasir yang menarik juga menjadi daya tarik yang berbeda 
terhadap para pembeli. Lulusan SMA yang dilatih komunikatif dalam melayani 
pembeli menjadi salah satu pemikat pembeli di ritel modern. Selain itu pula 
dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan dengan keberadaan ritel modern 
salah satunya diakibatkan oleh proses pembayaran yang lebih cepat dan 
terpercaya dengan menggunakan kasir yang berpengalaman dalam menghitung 
pembelian serta memberikan struk pembelian barang sehingga pembeli dapat 
mengecek kembali barang yang dibeli dan harga yang ada. Sistem pembayaran 
yang dilakukan dengan model kasir lebih menarik jika dibandingan dengan 
ritel tradisinal yang masih menggunakan sistem kalkulator dan terkadang 
dengan konsep jawab saja oleh pihak penjual. 
 
Gambar 4.6 
SISTIM PEMBAYARAN YANG SUDAH MODERN SALAH 
SATU DAYA TARIK RITEL MODERN 
Sumber dokumen pribadi 2017 
Dengan kata  lain,  perubahan  tidak  terjadi  secara  linear.  Perubahan 
sosial  secara  umum  dapat  diartikan  sebagai  suatu  proses  pergeseran  atau 
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berubahnya  struktur/tatanan  didalam  masyarakat,  meliputi  pola  pikir  
yang lebih   inovatif,   sikap,   serta   kehidupan   sosialnya   untuk   
mendapatkan penghidupan yang lebih bermartabat. 
Pada tingkat makro, terjadi perubahan ekonomi,  politik,  sedangkan  
ditingkat  mezo  terjadi  perubahan  kelompok, komunitas,  dan  organisasi,  
dan  ditingkat  mikro  sendiri  terjadi  perubahan interaksi, dan perilaku 
individual. Masyarakat bukan sebuah kekuatan fisik, tetapi seperangkat 
proses yang saling terkait bertingkat ganda.  
 
Gambar 4.7 
Banyak Ritel Tradisional Yang Tutup Karena Sepi Pembeli 
 
Sumber dokumen pribadi 2017 
Kemudian perubahan  sosial  lainnya  yang  diakibatkan  dampak  
negatif  kehadiran ritel  modern  terhadap  ritel tradisional  di  desa Sruwen 
adalah  kalahnya mendapatkan  pasokan  barang. Para supplier  memilih  
untuk  memasok padaritel  modern  karena  kemampuan  untuk membeli 
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dalam jumlah banyak sekaligus tingkat penjualan barang yang tinggi. Hal  ini  
mempersulit  kemampuan  pedagang  dalam  mendapatkan  pasokan barang 
dari supplier. Kondisi perubahanyang dialami oleh para pedagang Ritel 
tradisional di Desa Sruwen   tersebut. 
Dimana di dalamnya memuat tidak hanya perubahan perilaku namun 
juga nilai-nilai serta susunan kemasyarakatan.  Kehadiran  ritelmodern  tidak  
hanya  memberikan pengaruh  berupa  turunnya  jumlah  pembeli,  serta  
sulitnya  mencari  pemasok atau  supplier  namun  juga  menyangkut  
perubahan  turunnya  jumlah  pedagang ritel tradisional . Hal ini sesuai  
dengan  pernyataan Selo  Soemardjan dan  Soelaeman  Soemardi  dalam 
Soleman  L Taneko  (1984:  153)  dimana perubahan  dalam  masyarakat  
akan menyangkut  banyak  hal  dan  dapat  mengenai  norma-norma,  nilai-
nilai,  pola-pola perilaku orang, organisasi, susunan dan stratifikasi 
kemasyarakatan. Dari definisi  Selo  Soemardjan  dan  Soelaeman  Soemardi  
menunjukkan  bahwa terdapat banyak aspek di dalam masyarakat yang dapat 
mengalami perubahan, akan  tetapi  penyebutan  secara  keseluruhan  dengan  
tepat  aspek-aspek  yang mengalami perubahan ternyata cukup sulit namun 
bisa diperbaiki. 
Ritel modern menggunakan strategi dalam berdagang salah satunya 
dengan meberikan diskon terhadap para pembeli dengan konsep 
pengumpulan poin. Pemgumpulan poin diberikan pada saat pembeli 
melakukan pembelian barang, ritel modern menggunakan konsep setiap 
pembelian barang minimal Rp25.000 maka akan mendapatkan 1 poin . Poin 
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tersebut dikumpulkan dan nanti dapat ditukarkan sebagai diskon atas 
pembelian barang atau juga bisa ditukarkan untuk mendapatkan hadiah 
misalkan handug, mangkuk dll. 
Gambar  4.7 
SISTIM MEMBER DAN DISKON BISA JADI ALAT 
MENARIK KONSUMEN LOYAL 
 
Sumber: dokukmen pribadi 
 Sistem memberikan kartu member dan diskon terhadap pembelian barang dapat 
menjadi daya tarik yang menarik terhadap pembeli. Dengan melihat faktor diatas 
kita dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya ritelmodern bisa mematikan 
rakyat kecil,dengan kata lain perekonomian rakyat kecil akan telambat.Karena 
kurangnya keinginan masyarakat untuk berbelanja diritel tradisional meskipun 
banyak faktor kelemahan dalam ritel tradisional akan tetapi ada juga kelebihan 
yang seharusnya kita perhatikan. salah satunya adalah harga barang yang kita 
inginkan jauh lebih murah dan bisa ditawar lagi jadi kita harus dapat mengangkat 
ritel tradisional menjadi  ritel yang nyaman dan praktis dalam penyajiannya. 
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BAB V 
 SIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN  
A. Simpulan 
1. Alasan masyarakat lebih tertarik berbelanja di ritel modern dan 
faktor apa saja yang menjadi penyebab ritel tradisional kalah 
bersaing dengan ritel modern berjaringan 
Setelah mengamati dan meneliti serta menganalisis fenomena yang 
terjadi di desa Sruwen maka dapat disimpulkan bahwa hasil  penelitian 
yaitu    Ritel modern berjaringan hadir dengan ruangan ber AC 
Kenyamanan yang ditawarkan oleh ritel modern berjaringan adalah hawa 
sejuk di dalam area berbelanja ternyata cukup menjadi suatu daya tarik 
kepada masyarakat. Di samping itu ritel modern berjaringan mempunyai 
rak panjang yang bersih dan rapi Setiap rak panjang di ritel modern 
berjaringan selalu terawat bersih. Sehingga tempat berbelanja  di ritel 
modern bersih dan terhindar dari debu,    
Hal yang membuat masyarakat lebih memilih berbelanja pada ritel 
modern karena ritel modern menawarkan tempat berbelanja yang bersih. 
ritel modern berjaringan mempunyai pencahayaan yang terang, suasana 
berbelanja di ritel modern berjaringan selalu cerah baik siang maupun 
malam.  
Konsumen dapat mengambil dan memilih barangnya sendiri, salah 
satu perbedaan jelas antara ritel tradisonal dan ritel modern berjaringan 
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adalah pada proses berbelanja, sehingga pembeli tidak perlu repot untuk 
bertanya harga dan lain lain karena semua sudah tercantum dan 
memiliki harga yang pas. Membuat konsumen mendapatkan kepastian 
harga di ritel modern berjaringan, ritel tradisonal dikelola dengan cara 
tradisional dan hal ini sering mengakibatkan penjual lupa dengan harga 
barang yang akan dijual dan menyebabkan harga jual barang terkadang 
berubah-ubah.  
Hal yang menarik dari ritel modern berjaringan yaitu sering 
menawarkan promo khusus, ritel modern berjaringan dikelola secara 
profesional dan mereka memiliki tim marketing untuk menarik 
perhatian konsumen. Konsumen pun lebih memilih berbelanja di ritel 
modern berjaringan karena terletak pada wilayah strategis, hampir 
setiap lokasi di mana ritel modern berjaringan berada, lokasi tersebut 
merupakan lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh konsumen. 
Adanya kemudahan dan kenyamanan tempat parker, jika diperhatikan 
setiap ritel modern berjaringan menyediakan tempat parkir yang 
nyaman kepada konsumen juga menjadi daya tarik lain yang membuat 
ritel tradisional makin di tinggalkan.  
2. Dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan dari keberadaan ritel 
modern berjaringan terhadap ritel tradisional di Desa Sruwen 
Setelah mengamati dan meneliti serta menganalisis fenomena 
yang terjadi di desa Sruwen maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
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penelitian terhadap dampak Sosial Ekonomi  Kehadiran  ritel  Modern 
antar lain adalah: 
a. Penurunan omset penjualan ,  
b. Turunnya jumlah pedagang di desa Sruwen  
c. Persaingan pedagang 
d. Sulitnya mendapat pasokan dari suplier 
Kemudian dapat disimpulkan bahwakonsumen lebih memilih ritel 
modern berjaringan adalah karena alasan, menawarkan sangat banyak 
kenyamanan yang tidak didapatkan ketika berbelanja di ritel tradisonal. 
 
B. Implikasi Teoritis 
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pemerintah Kabupaten 
Semarang setempat memiliki tugas ekstra untuk lebih memperhatikan lagi 
bagaimana keadaan para pedagang di ritel tradisional, meninjau kembali 
pengaplikasian peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai 
penataan dan pembinaan ritel tradisional dan modern. Penelitian ini juga 
memberikan implikasi bahwa para pedagang di ritel tradisional di Desa Sruwen 
mengalami perubahan tingkat pendapatan yang dominan menurun, hal ini dilihat 
dari tahun ke tahun sebelum dan sesudah maraknya minimarket bermunculan. 
Hal di atas dapat di kaji ataupun cocok dengan teori ekonomi dan kebudayaan. 
Di mana di dalam teori ini di jelaskan oleh Hebermas yang berargumen bahwa 
perubahan dalam kapitalisme industri telah mentransformasi estetika mondernis 
87 
 
menjadi bentuk post modern yang tidak lagi memiliki orientasi yang kritis. Hal 
ini cocok dengan fenomena social ekonomi yang ada di Desa Sruwen di mana 
kapitalisme perdagangan yang di kuasai oleh ritel modern berjaringan 
memunculkan tren baru dalam masyarakat khususnya dalam berbelanja yang 
menawarkan kenyamanan dan metode baru yang lebih modern dalam berbelanja. 
Dalam teori di atas juga di sebutkan bahwa dalam tahap kapitalisme ini ritel ritel 
diatur dan di control oleh Negara Negara yang lebih intervensionis. Hal ini juga 
cocok dengan penelitian yang sudah di lakukan di mana peran pemerintah dalam 
mengeluarkan peraturan dan kebijakan kurang mampu melindungi ritel 
tradisional dari gempuran ritel modern berjaringan. 
 
C. Saran 
1. Bagi Pemerintah, hendaknya melakukan prioritas perhatian pedagang 
kecil dan tradisional terutama di desa Sruwen 
2. Bagi Pedagang tradisional, hendaknya mempraktekkan program, 
peraturan dan perundangan dan strategi-strategi yang lebih mendorong 
terciptanya kemajuan ekonomi dengan lebih optimal dan efektif.Ritel 
tradisonal harus bangkit dari ketertinggalan mereka agar mereka siap 
bersaing dengan ritel modern berjaringan. 
3. Bagi Toko ritel modern berjaringan sebaiknya bisa menjalin kerjasama 
yang nyata dengan lingkungannya sehingga tercipta sinergi dan harmoni 
yang saling menguntungkan, seperti missal dengan program kemiytraan 
dan UMKM. 
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Foto bukti wawancara peneliti dengan Ibu Mamik 
 
 
      
Foto di Toko Ibu Mamik 
  
 
        
      Foto bukti wawancara peneliti dengan Ibu Siti 
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      Foto Interior Toko Ibu Siti 
 
 
 
Foto toko Ibu Mamik tampak dari bagian luar 
  
 
 
 
 
Foto Kantor Kepala Desa Sruwen Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang 
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Foto kondisi jalanan di Desa Sruwen yang di lalui Jalan Nasional Solo-Semarang 
 
 
 
Foto pertigaan sruwen 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Foto tampak depan salah satu ritel modern berjaringan Indomart di Desa Sruwen 
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Foto tampak depan salah satu ritel modern berjaringan Galaxy di Desa Sruwen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Foto tampak depan salah satu ritel modern berjaringan AlfaMart di Desa Sruwen 
 
 
 
Foto suasana interior ritel modern yang nyaman di lengkapi AC 
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Foto suasana interior ritel modern yang bersih dan rapi 
 
 
 
 
 
 Foto suasana interior ritel modern di mana barang dagangan di tata rapi di atas rak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto konsumen ritel modern sedang melakukan pembayaran di kasir 
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Foto konsumen ritel modern sedang melakukan pembayaran di kasir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Foto ritel tradisional di Desa Sruwen yang masih mencoba eksis 
 
 
 
Foto ritel tradisional di Desa Sruwen yang masih mencoba eksis 
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Foto salah satu ritel tradisional di Desa Sruwen yang kini telah gulung tikar 
 
 
 
  
Foto beberapa kios yang sudah tidak buka lagi karena gulung tikar  
 
 
Foto ritel tradisional yang telah mati namun di sampingnya masih berusaha tetap eksis 
 
 
